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ABSTRAK 

 

Nama : Lathifah Trias Melinia, 1801036018. Judul : Peran Takmir Dalam 

Pembinaan Keagamaan Jama’ah Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan. 

Masjid memiliki kedudukan yang sangat penting dalam masyarakat Islam, 

yakni pusat pembinaan umat. Manakala fungsi ideal telah terwujud, maka kualitas 

umat akan mengalami peningkatan yang membanggakan. Untuk mewujudkan hal 

yang demikian, tentunya perlu dibentuknya wadah untuk orang- orang yang mampu 

untuk menggerakkan fungsi Masjid seperti dibentuknya Takmir Masjid. Takmir 

Masjid merupakan salah satu bentuk organisasi dakwah Islamiyah. Keberadaannya 

adalah untuk memakmurkan Masjid, terutama dalam mengelola kegiatan dakwah 

Islamiyah yang dilakukan para jama’ah yang memiliki rasa keterikatan dengan 

Masjid. Organisasi kemasjidan ini sangat diperlukan sebagai alat perjuangan untuk 

mencapai tujuan sekaligus menjadi wadah bagi jama’ah dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan dakwah, seperti diadakanya pembinaan-pembinaan yang 

berkaitan dengan pendidikan agama Islam yang mana bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas jama’ah Masjid dalam menjalankan ajaran-ajaran agama 

Islam. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya tidak terlepas dari peran Takmir 

Masjid. 

Fokus penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana peran takmir dalam pembinaan 

keagamaan di Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan? 2) Apa faktor pendukung 

dan penghambat takmir dalam pembinaan keagamaan di Masjid Agung Baitul 

Makmur Grobogan? 

Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah memperoleh gambaran secara 

mendalam tentang: 1) Untuk mengetahui peran takmir dalam pembinaan 

keagamaan di Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan? 2) Untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan keagamaan di Masjid Agung 

Baitul Makmur Grobogan? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif guna memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai peran takmir masjid Baitul Makmur dalam 

Pembinaan Keagamaan serta menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan pola pikir induktif. Data penelitian bersumber dari data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pengurus takmir 

masjid Agung Baitul Makmur. Data sekunder diperoleh melalui dokumen masjid. 

Hasil penelitian ini adalah: pertama: Peran Takmir Masjid Agung Baitul 

Makmur dalam melakukan pembinaan keagamaan cukup maksimal didalam 

membina dan mengajak jama’ah baik dari segi Ibadah maupun kegiatan keagamaan 

di masjid, karena secara umum dapat di lihat dari berbagai macam pembinaan yang 

ada di Masjid Agung Baitul Makmur. Kedua. Takmir Masjid dalam   melakukan 

pembinaan keagamaan di Masjid Agung Baitul Makmur diantaranya dengan 

mengadakan kajian rutin setiap hari jum’at ba’da dzuhur yang pesertanya meliputi, 

ibu-ibu yang berada dilingkungan sekitar masjid Agung Baitul Makmur serta 
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kegiatan rutin setiap hari Minggu sore dilakukan oleh ibu-ibu dan dilanjutkan 

dengan belajar tentang keagamaan bersama pengurus masjid, pengajian mingguan 

rutin Tafsir Al-Qur’an Jalalain, pengajian mingguan rutin kitab Fiqh Nihayatuz 

Zain, Pengajian mujahadah Asnmaul Husna bapak-bapak dan ibu-ibu, pengajian 

yasin dan tahlil, pengajian Kegiatan Pendidikan TPQ. Dan ketiga, faktor pendukung 

Antara lain : 1) Sarana dan pra sarana yang lengkap dan baik 2) Kesadaran pengurus 

masjid untuk melakukan pembinaan kepada jama’ah 3) Masjid Agung Baitul 

Makmur cukup bersih dan nyaman untuk beribadah 4) Adanya kerjasama yang baik 

antara pengurus dengan jama’ah 5) Sumber keuangan yang cukup menjadi modal 

untuk memperlancar terselenggaranya kegiatan. Sedangkan hal-hal yang menjadi 

faktor penghambat antara lain : 1) Pengurus Takmir Masjid Baitul Makmur 

kebanyakan adalah pekerja jadi tidak bisa seratus persen fokus mengurus Masjid. 

2) Jama’ah sekitar kebanyakan pekerja sehingga kegiatan Masjid seringkali diikuti 

sedikit dari jama’ah sekitar. 3) Kurang adanya kesadaran diri jama’ah dalam 

melaksankan kegiatan ibadah di masjid 4) kurangnya menejement waktu yang baik 

dari pengurus masjid yang terjadwal untuk mengisi kegiatan kajian. 

  

 Kata Kunci: Peran, Takmir Masjid, Pembinaan Keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masjid merupakan tempat peribadahan kalangan muslim yang mempunyai 

kedudukan untuk menopang perkembangan terhadap peradaban umat Islam, 

dibuktikkan dengan adanya sejarah kemultifungsian peran masjid untuk kaum 

muslim. Kegunaan masjid tak hanya berperan untuk mewadahi tempat shalat 

namun pula digunakan selaku pusat pembelajaran, pembelajaran militer, kajian 

agama, serta fungsi-fungsi ekonomi yang lain (Shihab, 1998:462). Arti dari kata 

Masjid itu yaitu tempatnya bersujud (Ghazalbab, 1986:126). 

Bagi  lumat  lIslam  lMasjid  lialah  lsentral  ldari  lsemua  lpusat  laktivitas,   lmasjid  ltak  

lhanya  lsebagai  lpusat  lperibadahan  lseperti  lsholat  lserta  li’tikaf  lnamun  lialah  lpusat   

lkebudayaan  lataupun  lmuamalah,   ldimana  lsumber  llahirnya  lbudaya  lIslam  lsangat  lkaya  

ldan  ldisukai  l(Harahap,   l1993:5). 

Masjid merupakan peranan berarti pada sejarah Islam. Pada samping 

kawasan shalat, masjid sebagai madrasah yang menciptakan punggawa depan 

umat Islam serta pembawa panji Islam, serta sebagai lokasi untuk pemilihan 

Khalifah, baiat, serta dialog yang berkaitan seluruh perkara umat Islam. Di masa 

Rasulullah SAW mula pendirian masjid dibangun dengan sederhana, hanya seluas 

tanah yang dibatasi dengan batu-batu, menjadi karakteristik batasan suci, 

kemudian diberikan dengan desain atap dari daun kurma, yang disangga pohon-

pohon kurma, serta dihubungkan dengan memanfaatkan keterampilan tali 

tradisional. Sedangkan masjid dibersihkan dan dirapikan guna supaya berperan 

dan terhindar dari binatang yang hendak mengotori masjid, dilindungi supaya 

senantiasa higenis (Sutarmadi, 2012:12–13). 

Setiap  lindividu  lmuslim  lmemiliki  ltugas  luntuk  ldapat  lmemakmurkan  lmasjid.  

lMasjid  ltidak  lhanya  lsebuah  lbangunan  lyang  ldigunakan  luntuk  lsholat.   lAkan  ltetapi,  

lmasjid  ljuga  lperlu  ldimakmurkan  loleh  lpengelola  lmaupun  ljama‟ahnya.   lDalam  lhal  

ltersebut  ldiperlukan  lilmu  ldan  lseni  lyang  lperlu  ldipelajari  ldan  ldipahami  ljuga  ldi  

limplementasikan  luntuk  ldapat  lmengelola  lmasjid  ldengan  lbaik. 
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Masjid pada umumnya hanya digunakan sebagai tempat beribadah kepada 

Allah swt oleh umat islam. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu masjid semakin 

tumbuh dan berkembang baik. Masjid tidak hanya difungsikan sebagai sarana 

ibadah, namun juga digunakan sebagai sarana dakwah atau keagamaan, 

pendidikan, periwiata, sosial dan kegiatan lainnya (Ayub, 1996: 7-8). 

Takmir  lmasjid  ldalah  lsebuah  lorganisasi  lyang  ldimana  lmereka  lmengurus  ldan  

lmengelola  lsegala  lkegiatan  lyang  lberkaitan  ldengan  lmasjid,  lmembangun  lmasjid,  

lmerawat  lmasjid,   ldan  ljuga  lmemakmurkan  lmasjid,  ljuga  luntuk  lhal  lpembinaan  lpada  

lremaja-remaja  lislam  ldi  lmasjid  lharus  lmampu  lmembentuk  ldan  lmemotivasi  lremaja  

lmasjid  lyang  lnantinya  ldi  ldalamnya  lterdapat  lberbagai  laktivitas  luntuk  lremaja  lmuslim.  

lKarena,  ldengan  ladanya   lremaja  lmasjid  lakan  lmempermudah  lpembinaan  lterhadap  

lremaja-remaja  lmuslim.  lTakmir  lmasjid  lnantinya  ltinggal  lmemberi  lwadah  ldan  larahan  

lterhadap  lremaja  lmasjid.  lUntuk  lberkembang  lsesuia  lsyariat  lislam.l Jadi,  ldapat  

ldisimpulkan  ltakmir  lmasjid  ladalah  lpengurus  latau  lorganisasi  lyang  ltersusun  luntuk  

lmengelola  lkegiatan  lyang  lberhubungan  ldengan  lmasjid,  ldan  lia  lyang  lmemimpin,  

lmengelola,   lmemfasilitasi,   lmelayani,   ldan  lmemakmurkan  ljama’ah  lmasjid  l(Sofan,  

l2013:  l19). 

Pembinaan  ladalah  lsuatu  lusaha  lupaya  lyang  ldilakukan  lsecara  lsadar  lterhadap  

lnilai-nilai  lyang  ldilaksanakan  loleh  lorang  ltua,  lseorang  lpendidik  latau  ltokoh  

lmasyarakat  ldengan  lmetode  ltertentu  lbaik.   lSecara  lpersonal  l(perorangan  lmaupun  

lsecara  llembaga  lyang  lmerasa  lpunya  ltanggung  ljawab  lterhadap  lperkembangan  

lpendidik  latau  lpenerus  lbangsa  ldalam  lrangka  lmenamkan  l nilai-nilai  l dan  l dasar  

l kepribadian  l dan  l pengetahuan  l yang  lbersumber  lpada  lajaran  lagama  lIslam  luntuk  

ldapat  ldiarahkan  lpada  lsasaran  ldan  ltujuan  lyang  lingin  ldicapai  l(Ulya  lDalila,  l2014:19). 

Keagamaan  ladalah  lgejala  lyang  lbegitu  lterdapat  ldimana-mana  ldan  lagama  

lberkaitan  ldengan  lusaha-usaha  lmanusia  luntuk  lmengukur  ldalamnya  lmakna  ldari  

lkeberadaannya  ldari  lsendiri  ldan  lkeberadaan  lalam semesta.  lSelain  litu  lagama  ldapat  

lmembangkitkan  lkebahagiaan  lbatin  lyang  lpaling  lsempurna  ldan  ljuga  lperasaan  ltakut.   

lMeskipun  lperhatian  ltertuju  lkepada  ladanya  lsuatu  ldunia  lyang  ltidak  ldapat  ldilihat  

l(akhirat),  lnamun  lagama  lmelibatkan  ldirinya  ldalam  lmasalah-masalah  lkehidupan  

lsehari-hari  ldi  ldunia,  lbaik  lkehidupan  lindividu  lmaupun  lkehdiupan  lsosial  l(Lina   
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lHadiawati  l2008:20). 

Dalam  lkehidupan  lmasjid  lmerupakan  lsebuah  lpendidikan  l non  lformal.  lDi  

ldalam  lmasjid  lumat  lislam  ldaapat  lbelajar  lmengenai  lberbagai  lnilai-nilai,   l seperti  l niai  

l keagamaan,   l nilai  l sosial,   l nilai  l moral,   l nilai  l budaya  ldan  lnilai  lsebagainya.   lKarena  

ldi  lmasjid  lada  lberbagai  lkegiatan  lyang  ldilaksanakan.   lMasjid  lmempunyai  

lkeistimewaan  lbagi   lumat  lislam,  lmasjid  ljuga  lberfungsi  lsebagai  lkegiatan  lkeagamaan,  

lsosial,   lpolitik  lataupun  lkegiatan  l  lbudaya  llainnya  ldan  lmasjid  ldiidentitkan  lsebagai  

ltempat  lberibadah  lbagi  lumat  lislam.  lTetapi,   lada  lbeberapa  lumat  lyang  lmenganggap   

lkegiatan  ltersebut  ltidak  ldiperbolehkan.   lAkibatnya  lsemakin  lbanyaknya  ljumlah  

lmasjid  ldi  ltengah  lmasyarakat  lini  ltidak  lberpenggaruh  lterhadap  lpenurunan  langka  

lkemiskinan  ldan  lmasalah  lsosial  lyang  ldihadapi  lmasyarakat.   lMaka  ldari  litu  lperlu  

ladanya  lmengoptimalkan  ldan  lmengembangkan  lfungsi  lmasjid  lagar  lbermanfaat  lbagi  

lpembinaan  lmasyarakat.   lBukan  lhanya  ldalam  laspek  libadah,  lakan  ltetapi  ljuga  ldalam  

laspek  lwawasan  lsosial,   lekonoi,  lpolitik,   lserta  lwawasan  llainnya  lsesuai  ldengan  

lglobalisasi.   lKarena  lkehadiran  lmasjid  ldapat  lmemberikan  linsprasi  lsosial,   lseperti  

lmenumbuhkan  lsolidaritas  lyang  ltinggi  l(Jurdi,   l2018:  l124-126). 

Dalam  lmanajemen  lmasjid  lsendiri  lmemiliki  ltiga  ldasar  laspek  lyaitu,  lidarah,  

l imarah,   l dan   l riayah.  l Dimana  l ketika  l aspek  l kerjasamannya   l dengan  lpara  

ljama’ah.  lTakmir  lsendiri  lmemiliki  lperanan  lyang  lbegitu  lpenting  ldalam  lsetiap  

lkegiatan-kegiatan  lmasjid.  lDi  lsini  lpeneliti  lakan  lmemfokuskan  lpada  lperan  ltakmir  

ldalam  lmeningkatkan  lkegiatan  lkeagamaan  lyang  lsudah  ldiaplikasikan  loleh  ltakmir  

lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  ldalam  lpembinaan  lkeagamaan  lmasyarakat  ldi  lkota  

lPurwodadi. 

Idarah  ladalah  lmanajemen  lmasjid.   lSedangkan  limarah  lsendiri  ladalah   lkegiatan  

lbegaimana  luntuk  lmemakmurkan  lmasjid  ldengan  l berbagai  lkegiatan  lyang  lpositif  

ldalam  lbidang  libadah  lataupun  lmuamalah.   lMemakmurkan  lmasjid  ljuga  ltermasuk  

lkewajiban  lbagi   lsetiap  l muslim,  lseperti  lyang  ldijelaskan  ldalam  lAl  lQur’an  lSurah  

lAt  lTaubah  layat  l18, 

berfirman: 

وَلََْ  ةَ  ا زمكَ ل ا ى  تَ وَآ ةَ  لََ صم ل ا مَ  ا قَ وَأَ رِ  خِ لْْ ا مِ  وْ  َ ي لْ وَا هِ  لم ل ا بِ نَ  مَ آ نْ  مَ لمهِ  ل ا دَ  جِ ا سَ مَ رُ  مُ عْ  َ ي اَ  نَّم إِ
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نَ  ي دِ تَ هْ مُ لْ ا نَ  مِ وا  ونُ كُ يَ نْ  أَ كَ  ئِ ولَٰ أُ ىٰ  سَ عَ  َ ف    ۖ لمهَ  ل ا لَّم  إِ شَ   يََْ

Artinya: 

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat 

dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-

orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk” 

Masjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lini  ldapat  ldijadikan  lacuan  loleh  lmasjid-masjid  

lyang  llain,   lkarena  lpengelolaan  lyang  lbaik  ldalam  lhal  lmanajemen,  lkegiatan  lkeagamaan  

lseperti  lkajian-kajian. 

Peneliti  ltertarik  luntuk  lmenjadikan  lmasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lsebagai  

lobjek  lpenelitian  lkarena  lmasjid  ltersebut  lmemiliki  lmanajemen  lyang  lbagus  ldan  

lstrategi  ltakmir  ldalam  lmengelola  lmasjid  ldengan  lbaik.   lAda  lpula  lbeberapa  lkegiatan-

kegiatan  lmasjid  lbelum  lada  ldi  lmasjid  llain.   lUntuk  lmeningkatkan  lkegiatan  lkeagamaan  

lperlu  ladanya  lstruktur  lorganisasi  lyang  lterstruktur  ldan  lbaik  lpula.  lKarena  

lpengorganisasian  ljuga  lmenjadi  lsalah  lsatu   lfaktor  lmakmurnya  lmasjid  ldan  lsalah  lsatu  

lkunci  ltercapainnya  ltujuan  lyang  ltelah  lditetapkan.   lKarena  ldalam  lmengelola  

lmasjid  lpasti  ltidak  llepas  ldari  lpengelolaannya. 

Masjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lmerupakan  lsalah  lsatu  lmasjid  lyang  lberada  ldi  

lkota  lPurwodadi,   lkabupaten  lGrobogan.   lTakmir  lmasjid  l yang  lsudah  lmampu  

lmenjadikan  lmasjid  lAgung  lBaitul  lMakmr  lmenjadi  lsalah satu masjid umat  lislam.  

lMasjid  lyang  lmemiliki  ldan  lmelaksanakan  lberbagai  lprogram-program  lkegiatan  ldari  

lberbagai  lbidang,   lseperti  lbidang  lagama,   lpendidikan,   lsosial,   lbahkan  lekonomi  lyang  

ltentunya  lmasih  ljarang  ldiapliasikan  ldi  lmasjid  llain.  lDibelakang  lprogram-program   

lkegiatan  lyang  ldilaksanakan  ltersebut  lpastinya  lterdapat  lpada  lkepengurusan  lmasjid.  

lYang  ltersetruktur  lsedemikian  lrupa.  lDan  ljuga  lpengurus  lyang  lterpilih,   lhandal  ldan  

lmemiliki  ltekad  luntuk  lbenar-benar  lmemakmurkan  lmasjid.  lTakmir  lmasjid  ltidak  

lhanya  lmembangun  lmasjid  luntuk  lberibadah  lsaja,  lakan  ltetapi  ljuga  lmenjadikan  lmasjid  

lAgung  lBaitul  lMakmur  lsebagai  lpusat  lkegiatan  lumat  lislam.  lJuga  ldapat  lmelakukan  

lkegiatan  lkelompok  lbermusyawarah,   lsaling  lmembagi  lilmu,   lmembentuk  lkelompok  

lkajian,   ldan  lmemotivasi  luntuk  lmenyebarkan  ldakwah. 
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Takmir  lmasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lini  lmemiliki  lbanyak  lstrategi  luntuk  

lmeningkatkan  lkegiatan  lkeagamaan,   lpastinya  ldengan  lberbagai  lkegiatan-kegiatan  

lyang  lmenarik  lyang  ldilaksanakan  ldi  lmasjid.   lDan  ldalam  lsetiap  lprogram  latau  lkegiatan-

kegiatan  lyang  ldilaksanakan  ltersebut  lmerupakan  lhasil  lrapat  lyang  ldibuat  loleh  ltakmir  

lmasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur.  lKarena  lperan  ldan  ltanggung  ljawab  ltakmir  lsangatlah  

lpenting  ldalam  lterlaksana  lkegiatan  ltersebut.   lBerdasarkan  lpernyataan-pernyataan  ldi  

latas  lpenulis  ltertarik  luntuk  lmeneliti  llebih  ldalam  lmengenai  lupaya  lPeran  lTakmir  ldalam  

lPembinaan  lKeagamaan  lJama’ah  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan. 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan  lmasalah  lmerupakan  lpenegasan  ldari  lpersoalan  lyang  lakan  ldibahas  

ldalam  lpenelitian.   lDalam  lskripsi  lini  lpenulis  lmencoba  lmerumuskan  lpermasalahan  

lpenelitian  ldalam  lpertanyaan: 

1. Bagaimana  lperan  ltakmir  lmasjid  ldalam  lpembinaan  lkeagamaan  ldi  lMasjid  l  l  

lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan? 

2. Apa  lsaja  lfaktor  lpendukung  ldan  lpenghambat  ltakmir  ldalam  lpembinaan  

lkeagamaan  lbagi  ljama’ah  ldi  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran takmir masjid dalam pembinaan keagamaan di 

Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 

keagamaan di Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dalam peneitian ini diharapkan dapat menambah  khasanah 

dan pengembangan ilmu mengenai pengelolaan masjid    terutama tentang 

peran takmir dalam pembinaan kegiatan keagamaan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

rujukan atau praktek dalam meningkatkan pengetahuan takmir masjid 

dalam upaya meningkatkan suatu kegiatan keagamaan jama’ah. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Untuk  lmenghindari  lkesamaan  ldalam  lpembuatan  lskripsi  lmaka  lpenulis  

lmemberikan  lbeberapa  lpemaparan  lyang  lmemiliki  lrelevensi  ldengan  lpenelitian  

ldiantaranya: 

Pertama,  lpada  lpenulisan  lskripsi  lHeri  lBudianto  l2019  ldengan  ljudul  l“Peran  

lRemaja  lIslam  lMasjid  l(Risma)  lDalam  lPembinaan  lPerilaku  lKeagamaan  l Remaja  l Di  

l Era  l Milenial”  l Program  l Studi  l Pendidikan  lAgama  lIslam.   lProgram  lPasca  lSarjana  

lInstitut  lAgama  lIslam  lNegeri  lIAIN  lBengkulu.   lMetode  lpenelitian  lyang  ldigunakan  

ladalah  ldeskriptif  lkualitatif.  lPengumpulan  ldata  ldan  lpenelitian  lini  lmenggunakan  

lmetode  lobservasi,   lchecklist,  linterview,  lcatatan  llaporan  ldan  ldokumentasi. 

Hasil  lpenelitian  lmenunjukan  lbahwa  lPeran  lRemaja  lIslam  lMasjid  l(Risma)  

lDalam  lPembinaan  lPerilaku  lKeagamaan  lRemaja  lDi  lEra  lMilenial  lsangat  lberperan  

laktif  ldan  lsangat  lberperan  lpenting  ldalam  lmeramaikan  lmasjid  ldan  lmengurangi  

lkenakalan  lremaja.  lTerlebih  ldi  lera  lmilenial  lmerupakan  lsuatu  lmasa  lyang  lterjadi  

ldimana  lperkembangan  lteknologi  linformasi  ldan  lkomunikasi  lberkembang  ldengan  

lsangat  lpesat,   lcepat  ldan  ltantangan  lyang  ldihadapi  ldalam  lmelakukan  lpembinaan  

lremaja  lsangat  lbesar.  lPerbedaan  lpenelitian  lpertama  ldengan  lpenelitian  lsaat  lini  lyaitu  

lpeneliti  lpertama  lfocus  lpada  lperan  lremaja  ldalam  lpembinaan  lperilaku  lkeagamaan  ldi  

lera  lmilenial,  lsedangkan  lpenelitian  lini  lfocus  lPeran  lTakmir  ldalam   lPembinaan  

lKeagamaan  lJama’ah   lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan. 

Kedua,  lSkripsi  lElda  lRahma  l2022  ldangan  ljudul  l“Peran  lTakmir  lDalam  

lMemakmurkan  lMasjid  lFathul  lQorib  lDi  lDesa  lMekar  lSari  lMakmur  lSungai  lBahar  

lJambi”  lManajemen  lDakwah  lFakultas  lDakwah  lUniversitas  lIslam  lNegeri   lSulthan  

lThaha  lSaifuddin  lJambi.  lMetode  lpenelitian  lyang  ldigunakan  ladalah  lmetode  lkualitatif.  

lPengumpulan  ldata  ldan  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lobservasi,   lwawancara,   

ldan  ldokumentasi. 

 

Hasil  lpenelitian  lmenunjukan  lbahwa  lPeran  lTakmir  lDalam  lMemakmurkan  

lMasjid  lFathul  lQorib  lDi  lDesa  lMekar  lSari  lMakmur  lSungai  lBahar  lJambi  ldalam  

lmemakmurkan  lmasjid  ldengan  lmemperbanyak  lkegiatan  ldengan  lmelibatkan  ljamaah  

ldan  lmasyarakat,   lmemaksimalkan  lprogram-  lprogram  lyang  ltelah  lberjalan,  
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lmemperindah  lmasjid  ldan  lmembuat  lmasjid  lmenjadi  lnyaman. 

Perbedaan  lpenelitian  lpertama  ldengan  lpenelitian  lsaat  lini  lyaitu  lpeneliti  

l pertama  l focus  l pada  l bagaiamana  l peran  l takmir  l dalam  lmemakmurkan  lmasjid  

lFathul  lQorib  lDi  lDesa  lMekar  lSari  lMakmur  lSungai  lBahar  lJambi.   lSedangkan  

lpenelitian  lini  lfocus  lPeran  lTakmir  ldalam  lPembinaan  lKeagamaan   lJama’ah  lMasjid  

lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan. 

Ketiga,  lskripsi  lSaid  lAbrar  lAkbar  l2019  ldengan  ljudul  l “Peran  lTakmir  lDalam  

lMeningkatkan  lKapasitas  lKeislaman  lMasyarakat  lPIDIE  l(Studi  lKasus  ldi  lMasjid  

lJami  lAl-Falah,  lKota  lSigli).  lFakultas  lDakwah  ldan  lKomunikasi.   lUniversitas  lIslam  

lNegeri  lAr-Raniry  lDarussalam,   lBanda  lAceh.  lMetode  lpenelitian  lyang  ldigunakan  

ladalah  lkualitatif,  lsedangkan  lpengumpulan  ldata  ldalam  lpenelitian  lini  lmenggunakan  

lmetode  lobservasi,   lwawancara,   ldokumentasi. 

Hasil  lpenelitian  lmenunjukan  lbahwa  lPeran  lTakmir  lDalam  lMeningkatkan  

lKapasitas  lKeislaman  lMasyarakat  lPIDIE  l(Studi  lKasus  ldi  lMasjid   lJami  lAl-Falah,  

lKota  lSigli).  lDengan  lmelakukan  lpembinaan  lkeagamaan  lseperti  lpengajian  lrutin  luntuk  

lkelompok-kelompok  lbapak,  lanak-anak,   lremaja,  ldan  libu-ibu  lyang  ldiperkuat  ldengan  

lmetode  l tanya  ljawab.   l 

Perbedaan  lpenelitian  lpertama  ldengan  lpenelitian  lsaat  lini  lyaitu  lpeneliti  

lpertama  lfocus  ldalam  lmeningkatkan  lkapasitas  lkeislaman  lmasyarakat,   lsedangkan  

lPeran  lTakmir  ldalam  lPembinaan  lKeagamaan  lJama’ah  lMasjid  lAgung  lBaitul   

lMakmur  lGrobogan. 

Keempat,  lskripsi  lHitmah  lSayidah  l2020  ldengan  ljudul  l“Peran   lTakmir  lMasjid  

lDalam  lPembinaan  lAkhlak  lRemaja  ldi   l Dusun  lTanggulboyo”.  lProgram  lStudi  

lPendidikan  lAgama  lIslam  lFakultas  lAgama  lIslam  lUniversitas  lMuhammadiyah  

lMagelang.   lMetode  lpenelpitian  lyang  ldigunakan  ladalah  lkualitatif  ldeskriptif,  

lsedangkan  lpengumpulan  ldata  ldalam  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lobservasi,  

lwawancara,   ldokumentasi. 

Hasil  lpenelitian  lmenunjukan  lbahwa  lPeran  lTakmir  lMasjid  lDalam  lPembinaan  

lAkhlak  lRemaja   ldi  lDusun  lTanggulboyo   ladalah  lmelakukan  lberbagai  lkegiatan  l yang  

lberhubungan  ldengan  lpembinaan  lakhlak  l yaitu  lpegajian  lrutin  lremaja,  ltaman  

lpendidikan  lAl  lQuran  l(TPA)  ldan  l kajian  lForum  ldan  lKajian  lMalam  lSelasa  l(FMKS). 
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Perbedaan  lpenelitian  lpertama  ldengan  lpenelitian  lsaat  lini  lyaitu  lpeneliti  

lpertama  lfocus  lperan  ltakmir  ldalam  lpembinaan  lakhlak  lremaja,  lsedangkan  lpenelitian  

lini   lfocus  lPeran  lTakmir  ldalam  lPembinaan  lKeagamaan  lJama’ah  lMasjid  lAgung  

lBaitul   lMakmur  lGrobogan. 

Kelima,  lskripsi  lNila  lRosana  l2020,  ldengan  ljudul  l“Peran  lTakmir  lMasjid  

lDalam  lMeningkatkan  lFungsi  lMasjid  lSebagai  lLembaga  lPendidikan  lIslam  ldi  lMasjid  

lAl-Hidayatullah  lDesa  lTaman  lSari  lHajimena  lLampung  lSelatan”.  lFakultas  lTarbiyah  

ldan  lKeguruan.   lUniversitas  lIslam  lNegri  lRaden  lIntan  lLampung.Metode   lyang  

ldigunakan  ladalah  ldeskriptif  lkualitatif,  lsedangkan  lpengumpulan  ldata  ldalam  

lpenelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lobservasi,  lwawancara,   ldokumentasi. 

Hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukan  lbahwa  lPeran  lTakmir Masjid  lDalam  

lMeningkatkan  lFungsi   lMasjid  lSebagai  l Lembaga  lPendidikan  lIslam  ldi  lMasjid  lAl-

Hidayatullah  lDesa  lTaman  lSari  lHajimena  lLampung  lSelatan  lbahwa  lmasjid  ltidak  

lsekedar  ldigunakan  luntuk  lberibadah  lsaja  ltetapi  lmasjid  lmenjadi  ljuga  ldijadikan  lpusat  

lkegiatan  lpembinaan  lumat. 

Perbedaan  lpenelitian  lpertama  ldengan  lpenelitian  lsaat  lini  lyaitu  lpeneliti  

lpertama  lfocus  lbagaimana  lperan  ltakmir  ldalam meningkatkan  lfungsi  lmasjid  lsebagai  

llembaga  lpendidikan,   lsedangkan  lpenelitian  lini  lfocus  lpada  lPeran  lTakmir  ldalam  

lPembinaan   lKeagamaan   lJama’ah  lMasjid   lAgung  lBaitul   lMakmur  lGrobogan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Pendekatan Penelitian 

Jenis  lpenelitian  lyang  ldigunakan  lpada  lpenyusunan  lskripsi  lini  lialah  

lpenelitian  lkualitatif,  lmenyatakan  lbahawa  lpenelitian  lkualitatif   lmerupakan  

lpenelitian  lyang  lberarti  lmemahami  lapa  lyang  ldirasakan  loleh  lsubjek  lpemeriksaan  

l(misalnya,   lperspektif,  lkearifan,   ldan  lsebagainya)  lsecara  lkomprehensif,   ldan  

ldengan  lteknik  lyang  lberbeda  lseperti  lkata-kata  ldan  lbahasa  ldalam  lpengaturan  

lnormal  lyang  lluar  lbiasa  ldan  ldengan  lmenggunakan  lstrategi  lalamiah  lyang  

lberbeda. 

Lewat  lpenafsiran  l yang  lsudah  ldi  linformasikan  ldi  latas  lhingga,  lbisa  

ldimengerti  ljika  lpenelitian  lkualitatif  lialah  lpenelitian  lyang  lbiasanya  ldigunakan  

lbuat  lmengkaji  lfenomena  ldengan  lmemakai  lsudut  lpandangan  lyang  lmendalam.  
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lInformasi  lyang  ldiperoleh  lbiasanya  lberbentuk  ldiskriptif  lyang  lmembutuhkan  

lanalisis  linformasi  ldengan  lmetode  linduktif  l  lbisa  lmencipatakan  larti  lsebetulnya  

ldari  lfenomena  lyang  lditeliti  l(Umroti  l&  lWijaya,   l2020:  l7). 

Pendekatan  lpenelitian  lyang  ldigunakan  lpeneliti  lmemakai  lpendekatan  

ldeskriptif.  lMetode  lpenelitian  lkualitatif  ldeskriptif  lyakni  lsesuatu  lpenelitian  lyang  

ldiusahakan  lguna  lmencandra  lsecara  lsistematis,  lfaktual  lserta  lakurat  lmengenai  

lfakta-fakta  lserta  lsifat-sifat  lpopulasi  lwilayah  ltertentu.   lPenelitian  ldicoba  lhanya  

lguna  lmenguraikan  lsesuatu  lkenyataan  lmelalui  lsajian-sajian  linformasi  ltanpa  

lmenguji  lhipotesi,   lmencari  lhubungan-hubungan  lserta  lmembuat  lprediksi.  lDalam  

lpenelitian  ldakwah  ldigunakan  luntuk  lmencari  ljawaban  ltentang  lmencari  

lpertanyaan  lapa  lsesuatu  litu,   ldan  lbagaimana  lkeadaannya  l(Syam,   l1991:  l68).  

lPenelitian  lini   lmengimplementasikan  lpendekatan  lkualitatif  lpenelitian  llapangan  

l(field  lresearch)  lsebab  lhal  ltersebut  lwajib  lterjun  llangsung  lkelapangan,   likut  lserta  

ldengan  lpenduduk  lsetempat  l(Serniawan,   l2010:  l9). 

Dengan  lmetode  lini  ldimaksudkan  lguna  lmengumpulkan  ldata  lataupun  

linformasi  lcatatan  lmenimpa  lrespon  ljama’ah,   ltakmir.  lTerkait  lperan  ltakmir  ldalam  

lpembinaan  lkeagamaan  ljama’ah  lmasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan. 

2. Sumber  ldan  lJenis  lData 

Data  lmerupakan  lsekumpulan  lfakta  lyang  ldi  lperlukan  ldalam  lkegiatan  

lpenelitian,   lsumber  ldata  lmerupakan  lobjek  lpenelitian  lyang  lmenjadi  ltempat  luntuk  

lmemperoleh  ldata  lprimer.  lAdapun  lsumber  ldata  lyang  ldi  lperoleh  lyaitu  lsumber  

ldata  lprimer  ldan  lsumber  ldata  lsekunder. 

a. Sumber  ldata  lprimer  lmerupakan  lsumber  ldata  lyang  llangsung  lmembagikan  

ldata  lkepada  ldata  lpengumpul  ldata  l(Sugiyono,  l2016:  l308).  lBerupa  lhasil  ldata  

ltertentu  lmenimpa  lsuatu  linformasi  ldari  lseorang  ltentang  lpermasalahan  lyang  

llagi   lhendak  lditeliti  loleh  lseseorang  lperiset  l(sumber  ldata)  l(Saidah,   l2015:  l87).  

lSumber  ldata  lprimer  ldalam  lpenelitian  lini   lmerupakan  lbahan  lyang  ldijadikan  

lsumber  lrujukan.  lSumber  lyang  ldiartikan  lmerupakan  linformasi-  linformasi  

lyang  ldiperoleh  llangsung  ldari  lpengurus  lMasjid  lBaitul  lMakmur  ldan  ldata  

lwawancara  lpara  ljama’ah  lMasjid  lBaitul  lMakmur. 

b.   llSumber  ldata  lSekunder  lmerupakan  ldata  lyang  ldiperoleh  lsesorang  lpenelitian  
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lsecara  ltidak  llangsung  ldari  lsumbernya  l(objek  lriset),  lnamun  llewat  lsumber  

llain.   lPenelitian  lmemperoleh  linformasi  lyang  ltelah  l dikumpulkan  l dengan  

l pihak   l lain  l dengan  l bermacam  l metode   ltata  lcara  lbaik  lsecara  lkomersial  

lataupun  lnon  lkomersial  l(Pakpahan  let  lal,  l2021:  l68).  lSumber  ldata  lsekunder  

lyang  ldigunakan  lbuat  lmencari  linformasi  lyang  lterdapat  lkaitannya  ldengan  

lMasjid  lBaitul  lMakmur  lPurwodadi.   lAda  lpula  lsumber  linformasi  lsekunder  

lyang  ldigunakan  lialah  lbuku-buku  lkepustakaan  lyang  lterdapat  lrelevansinya  

ldengan   lriset  lyang  ldicoba  lsemacam  lpostingan  ldan  linternet  lserta  ldata-data  

lyang  llain  lyang  lbertabiat  lmenompang  ldalam  lriset  lini. 

3. Teknik  lPengumpulan  Data 

Mengumpulkan  ldata  lmerupakan  llangkah  luntuk  lmemecahkan  lsuatu  

lmasalah  ltertentu.   lUntuk  lmemperoleh  ldata-data  lyang  ldibutuhkan  ldalam  

lpenelitian  lini,  lmaka  lteknik  lpengumpulan  ldata  lyang  ldigunakan  ladalah  l: 

a. Metode Observasi 

Teknik observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan 

data dengan cara menggunakan beberapa indra perasa (penglihatan, 

penciuman, pengecapan, peraba dan lain sebagainya) yang ada pada diri 

peneliti. Oleh karena itu dalam menggunakan teknik diperlukan 

kecematan dan ketelitian, agar data diperoleh akurat atau valid. Menurut 

Nasution (1998) observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para 

ilmu bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi (Gora 2019, 254-255). 

Pengumpulan  ldata  luntuk  lsuatu  ltulisan  lilmiah  ldapat  ldilakukan  

ldengan  lsalah  lsatunya  lmelalui  lobservasi.   lPenggunaan  l  l  l  lmetode  lobservasi   

ladalah  lpeneliti  lmengamati  lberbagai kegiatan  lyang  ldiselenggarakan  loleh  

ltakmir  lMasjid  lBaitul  lMakmur  lPurwodadi  lbaik  litu  lkegiatan  lrutin  lmaupun  

lkegiatan  ltahunan  lseperti  lperingatan  lharu-hari  lbesar  lIslam.   lSehingga  ldapat  

lmenghayati  ldan  lmengamati  lbagaimana  lberjalannya  lkegiatan-kegiatan  

ltersebut  ldan  lbagiamana  lpula  lpartisipasi  ljama’ah  ldalam  lmeramaikan  

lkegiatan  ltersebut.   lDalam  lhal  lini  lbertujuan  luntuk  lmendapatkan  lgambaran  

lyang  ltepat  lmengenai  lobjek  lpenelitian  lsehingga   ldapat  ldisusun  ldaftar  
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l  lkuesioner  lyang  ltepat  latau  ldapat  lmenyusun  lsuatu  ldesain  lpenelitian  lyang  

lcermat,   ldan  lmengecek  lsendiri  lsampai  ldimana  lkeabsahan  ldata  ldan  

linformasi  lyang  ltelah  ldikumpulkan. 

b. Metode Wawancara  l     (Interview) 

Wawancara adalah salah satu teknik yang bisa digunakan buat 

pengumpulan data penelitian. Secara sederhana bisa dikatakan bahwa 

wawancara ialah suatu peristiwa atau suatu proses hubungan antara 

pewawancara da nasal informasi atau orang yang diwawancarai melalui 

komunikasi pribadi (Yusuf 2016, 372). Wawancara dipergunakan 

sebagai teknik pengumpulan data jika penelitian ingin melakukan studi 

pendahuluan buat menemukan konflik yang wajib diteliti, namun jika 

peneliti ingin mengetahui hal-hal asal responden yang lebih mendalam.  

Wawancara  lmerupakan  lsalah  lsatu  ljenis  lpengumpulan  ldata  ldegan  

lmelakukan  lsebuah  ltimbal  lbalik  latau  ldalam  lkata  llain  lmerupakan  lsebuah  

lpercakapan  ldengan  lmaksud  ltertentu  lyang  ldilakukan  loleh  ldua  lpihak,  lyaitu  

lpewawancara  lyang  lmengajukan  lpertanyaan,   ldan  ldiwawancarai  lyang  

lmemberikan  ljawaban  latas  lpertanyaan  litu.  lTarget  lyang  lingin  ldicapai  ldalam  

lpenelitian  lini   ladalah  luntuk  lmendapatkan  ldata  lyang  lakurat,   ljujur,  ldan  ldapat  

ldipertanggung  ljawabkan  lsesuai  ldengan  lpenelitian  lpenulis  lyaitu  lPeran  

lTakmir  lMasjid  ldalam  lpembinaan  lkeagamaan  ldi  lkota  lPurwodadi.   lUntuk  

lkeperluan  ltersebut  lpeneliti  lakan  lmenggunakan  lpanduan  lwawancara  

lterbuka  lyang  ldilakukan  lpada  lwaktu  lpertemuan  ldalam  l berbagai  l kegiatan  

l yang  l dilaksanakan  l oleh  l takmir  l masjid. 

Untuk keperluan tersebut peneliti akan menggunakana petunjuk 

umum yaitu mewawancarai ketua yayasan Masjid Agung Baitul Makmur 

dan sekertaris PKM Masjid Agung Baitul Makmur, kemudian 

mewawancarai jama’ah mengenai pandangan dan partisipasi mereka 

terhadap kegiatan-kegiatan masjid yang diadakan. 

c. Metode Dokumentasi 

Menurut (Sugiyono, 2012) dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
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atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, 

biografi, peraturan, kebijkan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

foto, gambar hidup, sketsadan lain-lain (Akbar 2019,36). 

Dalam penelitian ini, peneliti mengimplementasikan metode 

dokumentasi dengan penggunaan data yang sudah tersedia pada Masjid 

Agung Baitul Makmur Grobogan mengenai profil Masjid, visi misi 

Masjid, struktur organisasi masjid, kegiatan-kegiatannya, dan 

dokumentasi lain yang bisa dijadikan data. 

4. Teknik  lAnalisis  lData 

Analisis  ldata  lialah  lkaidah  lpenelitian  lyang  lharus  ldilakukan  loleh  lseluruh  

lpeneliti,   lsebab  lsuatu  lpenelitian  ltanpa  lanalisis  lcuma  lhendak  lmelahirkan  lsuatu  

linformasi  lmentah  lyang  ltidak  lmemiliki  lmakna.  lDengan  lanalisis,   ldata  ldapat  

ldiolah  lserta  ldapat  ldisampaikan  lpada  lkesimpulannya  lkesimpulan  lseperti  litu  

lyang  ljadi  lcikal  lbakal  lilmu  lpengetahuan  lbaru  lyang  lialah  lpertumbuhan  ldari  lilmu-

ilmu  lsebelumnya.   lKualitatif  ldikaitkan  ldengan  linformasi  lyang  ldisangkutkan  

ldengan  lbentuk  lkata  latau  lkalimat  lyang  lbersumber  ldari  lkejadian  lyang  

lmencakup  lobjek  lpenelitian  l(Anggito  l2018:  l235-236). 

Ada  lpula  llangkah-langkah  lanalisis  lyang  lhendak  lpenulis  ljalani  lmerupakan: 

a. Reduksi  ldata  l(data  lteduction) 

Reduksi  ldata  ladalah  lproses  lmerangkum,   lmemilah  ldan  lmemilih  lhal-

hal  lpokok,  lmemfokuskan  lpada  lhal  lyang  lpenting,  llalu  lmencari  ltema  ldan  lpola  

lnya.  lDengan  ldemikian  ldata  lyang  ltelah  ldi  lreduksi  lakan   lmemberikan  

lgambaran  lyang  ljelas  luntuk  lmempermudah  lpeneliti  ldalam  lmelakukan  

lpengumpulan  ldata  lberikutnya  ldan  lmencarinya  lbila  ldiperlukan.   lTahapan  

lawal  lini,  lpeneliti  lakan  lberusaha  lmengumpulkan  ldata  lsebanyak  lmungkin  

lberdasarkan  ltujuan  lpenelitian  lyang  ltelah  lditetapkan  lyaitu  lperan  ltakmir  

lmasjid  lBaitul  lMakmur  ldalam  lpembinaan  lkeagamaan  ljama’ah  lKabupaten  

lGrobogan 

b. Penyajian  lData  l(Data  lDisplay) 

Tampilan  ldata  lyang  ldimaksud  lmengklasifikasikan  lpada  lsatuan  
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lanalisis  lyang  lterfokus  ldan  lbersumber  lpada  lpropek  lkasus  lyang  ldianalisa,  

linformasi  llaporan  lyang  ltidak  lberaturan,   lmaka  lakan  lsukar  luntuk  lmengambil  

lpandangan  lagar  lmendapatkan  lkesimpulan  lyang  lsesuai  l(Saidah,   l2015:93). 

Penyajian  ldata  lmerupakan  lpenyampaian  linformasi  lberdasarkan  

ldari  ldata  lyang  ldiperoleh  lpeneliti  ldari  linforman,  lbiasanya  lberisikan  luraian  

lsingkat,   lbagan,  lhubungan  lantara  lkategori  ldan  lteks  lyang  lbersifat  lnaratif  

ltentang  lsebuah  lpermasalahan  lyang  lsedang  ldikaji  lyakni  lperan  ltakmir  lmasjid  

lBaitul  lMakmur dalam  pembinaan  lkeagamaaan jama’ah lKabupaten  

lGrobogan 

c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi 

Memasuki  ltahap  lyang  lterakhir  lyaitu  lpenarikan  lkesimpulan  

ldilakukan  lsecara  lcermat  ldengan   lmelakukan  lverifikasi  lberupa  ltinjauan  

lulang  lpada  lcatatan-catatan  llapangan  lsehingga  lsemua  ldata  lyang  lada  lteruji  

lvaliditasnya.   lDalam  lpenelitian  lini  ldata  lyang  ltertulis  lmenganalisis  l tentang  

l peran  l takmir  l masjid  l Baitul  l Makmur  l dalam  lpembinaan  lkeagamaan 

jama’ah Kabupaten  lGrobogan. 

5. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mempermudah dalam pemahaman mengkaji penelitian ini, 

maka disusun dalam kerangka penelitian secara runtut mempermudah guna 

dapat dimengerti. berikut penulis memaparkan runtutannya: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan di uraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian (meliputi jenis penelitian, sumber dan jenis data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data), dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II Kerangka Teori 

Bab ini berisi landasan teori yang memuat kajian tentang Peran 

Takmir yang meliputi Peran dan ruang lingkupnya (pengertian 

peran), takmir masjid (pengertian takmir masjid, fungsi takmir 

masjid, tugas dan tanggung jawab takmir masjid), masjid 
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(pengertian masjid, urgensi masjid bagi umat islam, fungsi    masjid 

dan perannya bagi umat islam, perannya masjid bagi umat islam, 

pembinaan keagamaan (pengertian pembinaan agama islam, dasar-

dasar pembinaan agama islam, tujuan pembinaan agama islam, 

materi pembinaan keagamaan). 

BAB III Hasil Penelitian 

Bab ini akan membahas Gambaran umum Masjid Baitul Makmur 

(letak geografis, sejarah singkat masjid Baitussurur, kegiatan di 

masjid Baitul makmur, fasilitas di masjid Baitul Makmur), Takmir 

(kondisi kepenggurusan takmir, susunan pengurus takmir,  tugas 

takmir) 

BAB IV Analisis Data Penelitian 

Bab ini menjelaskan secara luas serta menjawab permasalahan 

yang diteliti. Berisi analisis tentang peran takmir dalam pembinaan 

keagamaan jama’ah masjid Baitul Makmur Grobogan. 

BAB V Penutup 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian skripsi yang 

meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Bagaimana 

bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN UMUM MENGENAI PERAN 

TAKMIR MASJID DALAM PEMBINAAN KEAGAMAAN JAMA’AH 

 

A. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Kata  ldakwah  lberasal  ldari  lkata  lda‟a  lartinya  lseruan,   lpanggilan,  

lajakan,   lundangan,  ldorongan  ldan  lpermintaan  l(Syakir,  l1983:11).  lDakwah  

lsecara  letimologis  lmembangkitkan  lkesadaran  lmanusia   ldi  latas  lkebaikan  

ldan  lbimbingan,  lmenyuruh  lberbuat  lma‟ruf  ldan  lmencegah  ldari  lperbuatan  

lyang  lmunkar,  lsupaya  lmereka  lmemperoleh  lkeberuntungan  lkebahagiaan  

ldi  ldunia  ldan  ldi  lakhirat  l(Sanwar,  l1985:  l4). 

Dari  lpenjelasan  ldiatas  ldapat  lditarik  lkesimpulan  ldakwah  ladalah  lsuatu  

lkegiatan  lsuatu  laktivitas  lpenyampaian  ldan  lpenyebaran  lagama  lislam  

lsebagai  lsebuah  lilmu  lseni  ldalam  lpenyampaian  lislam  ldan  lntuk  lmengajari  

lnilai-nilai  lislam  lkepada  lmanusia  luntuk  lmengajak  lmereka  lmelakukan  

lkebaikan  l(perintah  lAllah)  lyang  ljuga  ldisertai  ldengan  lpenerapannya  latau  

lcontoh  ldalam  lkehidupan  lnyata.   lDan  l dakwah  l memilki  l tujuan  l untuk  

l dapat  l mengenalkan  l manusia  lkepada  lTuhannya  latau  lpenciptannya,  

lmenyebarkan  lkebaikan  ldan  lmenjauhkan  ldari  lkeburukan. 

2. Unsur-Unsur Dakwah 

Dalam  lpembahsan  ldakwah  lterdapat  lbagian-bagian  lyang  lmemiliki  

lsuatu  lkesatuan  ldalam  lpelaksanaan  ldakwah  lunsure-unsur  ldakwah  

ltersebut  lsebagai  lberikut: 

a. Subjek  lDakwah 

Subjek  ldakwah  latau  lyang  lbiasa  ldisebut  ldengan  lda’i,  

lpendakwah  latau  lmubaligh  ladalah  lyang  lmelaksanakan  latau  

lmenyerukan  ldakwah. 

b. Objek  lDakwah  l(Audience) 

Objek  dakwah adalah orang atau keompok-kelompok  lyang 

menjadi sasaranldalam kegiatanldakwah. Objekldakwah juga biasa 
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disebut  ldengan  lmad’u  latau  laudience. 

c. Materi  lDakwah 

Materi  ldakwah  ladalah  lisi  latau  lpesan  lyang  lakan  ldisampaikan  

lkepada  lmad’u  l(objek  ldakwah)  ldari  lda’i  l(subjek  ldakwah).  l Materi  

l dakwah  l disini  l meliputi  l ajaran-ajaran  l syariat  lislam  ldan  lajaran  

lkebaikan  lsebagaimana  lterdapat  ldalam  lAl-  lQur‟an  ldan  lHadits. 

d. Metode  lDakwah 

Metode  ldakwah  ladalah  lcara  latau  lteknik  lyang  ldilakukan  loleh  

lda‟i  luntuk  ldapat  lmenyampaikan  lpesan  ldakwah  lkepada  lmad’u  lagar  

ldapat  lmudah  lditerima  ldan  ldiamalkan  l(Syamssuddin,   l2016:  l13-15). 

3. Metode  lDakwah 

Islam  lmerupakan  lagama  ldakwah,  lyang  lartinya  lagama  lyang  

lmendorong  lumatnya   luntuk  lselalu  laktif  ldalam  lmelaksanakan  lkegiatan  

ldakwah.   lMundur  ldan  lmajunya  lislam  lsangat  lberkaitan  ldengan  lkegiatan  

ldakwah  lyang  ldilaksankan.   lOleh  lkarena  litu  ldisini  lkomunitas  ldan  

lorganisasi  lmuslim  lberfungsi  lsebagai  lsebuah  lorganisasi  lyang  lditegakkan  

ldiatas  lmoral,  liman,  l islam,   lkomunitas  lini  lsebagai  l“al  lUmma  lal  

lWasatan”   lyaitu  lcontoh   lteladan  ldi  lkehidupan  lmasyarakat. 

Supaya  ldakwah  lyang  l ingin  ldisampaikan  ldapat  lmencapai  ltarget  

latau   lsasaran  ljangka  lpanjang,   ltentunya   ldibutuhkan  lsystem  lkomunikasi  

lyang  lbaik  ldalam  lhal  lperkataan  lataupun  lperbuatan.   lMaka  luntuk  lpara  

lda’I  ldan  lda’iah  lharus  lbenar-benar  lmemilki  lpemahaman  l bahwa  

l dakwah  l adalah  l “amar  l ma’ruf  l nahi  l munkar”  ltidak  l hanya  

lmemahami  l materi,  lmad’u  l dan  lbagaimana  lcara  lpenyampaiannya  

l(metode)  lyang  lakan  ldigunakan  l(Munir,  l2009:3-5)  lPenjelasan  ldiatas  

l menjadi  l poin  l pertama  ldalam  l pembahsan  lmetode  l dakwah.  l Metode  

l sendiri  l berasal  l kata  l method  l yang  l berarti  ljalan,  lcara  ldan  larti  llainnya  

ladalah  lsuatu  lcara  l yang  lditentukan  latau  ldigunakan  l untuk  l dapat  

l menyelesaikan  l suatu  l masalah  l agar  l sesuai  ldengan  ltujuan  ltetentu  

lyang  lakan  ldicapai  l(KBBI,  l2008).  lSedangkan  lmetode  l dakwah  l yaitu  

l cara  l yang  l digunakan  l oleh  l dai’I  l atau  lpendakwah  luntuk  
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lmenyampaikan  lajaran-ajaran  lislam  lkepada  laudien/mad’u  l    atas dasar 

dan kasih sayang. 

Di  ldalam  l Al-Qur’an  lsudah  ldijelaskan  l terdapat  ltiga  

l metode  ldakwah  l yang  l dapat  l dijadikan  l landasan  l pokok  l dalam  

l melakukan  ldakwah.  lDalam  lsurat  lAn  lNahl  layat  l125  lAllah  lberfirman: 

 ِِ لم ا بِ مُْ   لْْ دِ ا وَجَ    ۖ ةِ  نَ لَْْسَ ا ةِ  ظَ عِ وْ مَ لْ وَا ةِ  مَ لِْْكْ ا بِ رَبِّكَ  لِ  ي بِ سَ لََٰ  إِ دْعُ  ا

مُ  لَ عْ أَ وَ  وَهُ    ۖ هِ  لِ ي بِ سَ نْ  عَ لم  ضَ بَِِنْ  مُ  لَ عْ أَ وَ  هُ رَبمكَ  نم  إِ    ۖ نُ  سَ حْ أَ يَ  هِ

نَ  ي دِ تَ هْ مُ لْ ا  بِ

Artinya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. 

Dari  lsurat  ldiatas  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lterdapat  ltiga  lmetode  

ldalam  lpenyampaian  ldakwah,   lyaitu: 

a. Metode  ldakwah  lbil  lhikmah 

Hikmah  l(kebijaksanaan).  lHikmah  lsecara  lethimologi  lmemiliki  

larti  lmenempatkan  lpada  ltempatnya.   lSedangkan  lmenurut  

lterminology  lhikmah  lmemiliki  larti  l mengerti  l dan  lpaham  

lmengenai  lajaran  lislam  ldan  lpaham  lakan  lkesesuaian  lantar  lilmu  

lfiqih  ldan  lAl-Qur’an.  lJadi,   ldakwah  lbil  lhikmah  lini  ldilakukan  

ldengan  lcara  lmengetahui  lsituasi  ldan  lkondisi  lmasyarakat  lsebelum  

lmenyampaikan  ldakwah.   lDan  ldalam  lmetode  lini  llebih  

lmengutamakan  ldakwah  ldengan  lcara  lyang  lnyata  luntuk  ldapat  

lmemberikan  lsolusi  ldalam  lproblematika  lmasyarakat  lyang  lsesuai  

ldengan  ltuntunan  lislam. 

b. Meode   l  dakwah   lwal  lmaw’izah  lal  lhasanah 

Wal  lmaw’izah  lal  lhasanah  lmemiliki  larti  lpengajaran  lyang  lbaik  
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lyang  ldisampaikan  lsebagai  lnasihat,   lseperti  lpendidikan  ldari  lorang  

ltua  lkepada  lanaknya.   lTidak  lhanya  lpendidikan  ldalam  lkeluarga,  

lakan  ltetapi  ljuga  ldalam  lmasyarakat  ldan  llingkungan  lsekitar. 

c. Metode  ldakwah  lal  lmujadalah  lbil  lallatily  lhiya  lahsan 

Al  lmujadalah  lbil  lallatily  lhiya  lahsan  latau  lberdebat  ldengan  

lcara  lyang  lbaik.   lKata  lmujadalah  lmemilki  larti  ldiskusi,   lmaksudnya  

lyaitu  lberdiskusi  ldengan  lmemiliki  lbukti  luntuk  ldapat  lmematahkan  

lalasan  ldari  llawan  ldiskusi.   lMetode  ldakwah  lyang  lsatu  lini  ldapat  

ldiapliasikan  ldisaat  ladanya  lpembatahan  latau  lpertukaran  lpikiran  

latau  lyang  lbisa  ldisebut  ldengan  lpolemic.  lDebat  ldengan  lcara  lyang  

lbaik  lini  ljuga  ldapat  lmengurangi  ltimbulnya  lsifat  lnegative  lpada  ldiri  

lmanusia  lseperti  lsifat  lsombong  l(Ismatulloh,   l2015:  l165-167). 

4. Persepektif   lDakwah  lDalam  lMasyarakat 

Sosiologi   ldakwah  lmerupakan  lsalah  lsatu  lilmu  lyang  lmembahsa  lsecara  

lsistematik  ltingkah  llaku  ldan  lkehidupan  lmanusia.   lHal  ltersebut  ldapat  

ldiamati  lsecara  lempirik  ldalam  l perspektif  ldakwah.   lTingkah  llaku  

lkehidupan  ldi  lmasyarakat  lsangat  lmenarik  luntuk  ldipelajari  ldan  ldikaji  

lkarena  lbagaimanapun  lmereka terdiri  ldari  lindividu  lyang  lberbeda  lakan  

ltetapi  ldapat  lbersatu  ldan  lbekerja  lsama  luntuk  lmencapai  ltujuan. 

Dalam  lislam  lsendiri  lmengajarkan,   lbahwa  lposisi  lmasyarakat  lsangat  

lpenting,   ltidak  ldapat  ldipisahkan  ldengan  lindividu.   lDalam  lmenjaga  

lkelangsungan  ldan  lkeharmonisan  lkehidupan  lyang  lsosial.   lHal  ltersebut  

ldapat  lmendorong  lindividu  luntuk   ldapat  lmelakukan  lperbuatan,   lsikap  ldan  

lusaha  luntuk  lmengatasi  lproblematika  lsosial  l(Syamsudin,   l2016:  l46-49). 

B. Masjid 

1. Pengertian  lMasjid 

Dalam  lAl  lQur’an  lkata  lmasjid  lterulang  lsebanyak  ldua  lpuluh  lkali.  lDari  

lsegi  lbahasa  l,  lkata  ltersebut  lterambil  ldari  lkata  lsajada-  lsajudu,   lyang  lberarti  

lpatuh,   ltaat,  lserta  ltunduk  ldengan  lpenuh  lhotmat  ldan  ltakzim.   lMeletakkan  

ldahi,   lkedua  ltangan,  llutut,   ldan  lkaki  l ke  lbumi,  lyang  lkemudian  ldinamai  

lsujud  loleh  lsyariat,   ladalah  lbentuk  llahitiah  lyang  lpaling  lnyata  ldari  lmakna-
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makna  ldiatas. Bangunan  lyang  ldikhususkan  luntuk  lmelaksanakan  lshalat  

ldinamakan  lmasjid,  lyang  lartinya  ltempat  lbersujud  l(Anasom,   l2010:  l17-

18).  lSebenarnya  lmasjid  ladalah  ltempat  lsujud,  ljadi  ltiap  ljangka  ltanah  ldi  

lbumi  ladalah  lmasjid.  lTiap  ljangka  ltanah  lbaik  ldibatasi  loleh  lsuatu  ltanda  

latau  ltitik,  lberatap  latau  ltidak,   ljika  ldisana  lseseorang  lMuslim  lmenunaikan  

lsholat  lmaka  ltanah  litu  ldimaksud  lmasjid.  lAdapun  lpengertian  lyang  lumum,  

lmasjid  lmenjadi  ltempat  lmenyebarkan  lbibit  lkebaikan  luntuk  lkemashlatan  

lumat  lIslam  lbaik  lsecara  lsocial  lmaupun  lkebudayaan  lIslam  l(Syahruddin,   

l1988:339). 

Masjid  lialah  llembaga  lataupun  lorganisasi  lawal  lserta  lutama  ldalam  

lIslam.   lMasjid  lselaku  lpusat  lperadaban  l mempunyai  lkedudukan  lyang  

lsegnifikan  ldalam  lmeningkatkan  laktivitas  lsocial  lkemasyarakatan,  

lmembentuk  lkapabilitas  lintelektual  lumat,   ltingkatkan  lperekonomian  

lumat,   lserta  ljadi  lruang  ldialog buat  lmencari  lpemecahan  lkasus  lumat  

lterbaru.  lMasjid  l diharapkan  lbisa  ljadi  lpusat   lseluruh  laktivitas  lwarga,  

lbaik  laktivitas  lresmi lataupun linformal. Masjid  lseyogyanya   lbisa  ldijadikan  

lfasilitas  lkenaikan  lkesejahteraan  lwarga  lataupun  lumat  ldalam  lmenggapai  

ltujuan  lpembangunan  lIndonesia,   lialah  lmasyarakat  ladil,   lmakmur,  lserta  

lsejahtera  llahir  lbatin.  lMaka  ldari  litu  ldari  ltinjauan  lterhadap  

lbermacam  lpenafsiran  lmasjid,   lbisa  ldisimpulkan  lkalau  lmasjid  l tidak  

l cuma  lselaku  ltempat  libadah  ldalam  lmakna  lkecil,   lhendak  lnamun  

lpenafsiran  lmasjid  lmencangkup  lbermacam  laspek  lhidup  lumat  lIslam  

l(Sucipto,   l2021:50-51). 

  lFungsi  lmasjid  lsebagai  lberikut: 

a. Tempat  lPelaksanaan  lPeribadatan 

Tujuan  ldan  lfungsi  lutama  lmasjid  ladalah  luntuk  lumat  lislam  

ldalam  lmelaksanakan  libadah  ldan  lberdzikir  lkepada  lAllah.  lSemua  

lkegitatan  lyang  ldilaksankan  ldimasjid  lharus  ltetap  lmengingat  lAllah. 

b. Tempat  lPertemuan 

Salah  lsatu  ltempaat  lyang  lpaling  lrutin  loleh  lRosulullah  lsaw  ldan  

loara  lsahabatnya  luntuk  lsaling  lbertemu  ladalah  lmasjid.   lDalam  
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lpertemuan  ldi  lmasjid  litu,  lRosullah  lsaw  ldan  lpara  lsahabatnya  ltidak  

lhanya  lbertemu  lsecara  lfisik,  ltetapi  ljuga  lmempertemukan  lhati  ldan  

lpikiran  lsehingga  ldi  lmasjid  litu  lberhubungan  ldengan  lsesama  

lsemakin  ldekat,  lini  lmemberikan  lpengaruh  lbesar  lyang  lsangat  

lpositif  ldalam  lmengembang  lamanah  lperjuangan  lmenegakkan  

lagama  lAllah  lswt  l dimuka  lbumi  lini.  lHal  lini  lkarena,   lpertemuan  ldi  

lmasjid  ladalah  luntuk  lmenegakkan  lshalat,  lberdzikir,  lmembaca  lAl-

Quran  ldan  lmelaksanakan  lperibadatan  lyang  llainnya  lyang  

lkesemua  litu  lmemberikan  lpengaruh  lpositif  lyang  lamat  lbesar  

l dalam  lkehidupan  lseorang  lmuslim  l(Ahmad.  l2012:354-355). 

c. Tempat   lBermusyawarah 

Pada  lmasa  lRosulullah  lsaw,  lmasjid  ldijadikan  lsebagai  ltempat  

lbermusyawarah,   lbaik  ldaam  lmerencanakan  lsuatu  lmasalah  

lmaupun  ldalam  lmemecahkan  lpersoalan  lyang  lterjadi,   lbaik  

lberkaitan  ldengan  lurusan  lpribadi,  lkeluarga  lmaupun  lurusan  lumat   

lsecara  lkeseluruhan.   lStrategi  lperang,  lperdamaian  ldengan  lpihak  

llawan,  lmeningkatkan  lkemaslahatan  lumat  lmerupakan  lmasalah  

lyang ldimusyawarahkan oleh Rosulullah lsaw dan  lpara  lsahabatnya 

dimasjid Kebiasaan      Rosulullah lsaw  lbermusyawarah  ldi  lmasjid  ldi  

llanjutkan  loleh  lpara  lkhalifah  ldiantarannya adalah khalifah  l Umar  

Bin Khattab yang  l apabila  lada  lurusan  lpenting  lyang  lharus  

ldimusywarahkan,   lmaka  lumar  lmemanggil  lpara  lsahabatnya  luntuk  

ldatang  lke masjid.  Karena dilaksanakan dimasjid,  lmaka  

lmusyawarah  lbisa  lberlangsung  ldengan  lsuasana  lpersaudaraan  

lyang  lharmonis  ldan  lhasil-hasilnya  lbisa  ldicapai  ldengan  lwarna  

lyang  lsesuai  ldengan  lwahyu  lyang  lditurunkan  lAllah  lswt,  litu  lpula  

lsebabnya,   lmengapa  ljalan  lperjuangan  ldan  lpembentukan  

lmasyarakat  lyang  lbaik  lharus   lditempuh  ldengan  lcara-cara  lbaik   

lpula  l(Ahmad  lYani.   l2012:32). 

d. Tempa Menuntut Ilmu 

Pada  lawalnya  lpertumbuhan  lIslam,   lMasjid adalah  ltempat  
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lsarana  lpusat  lpembelajaran  lIslam.   lDi  ldalam  lmasjid,  ltempat-

tempat  lbelajar  ldiletakkan  ldan  ldiadakan  ldi  ldalam  lmasjid  lyang  

lsebenarnya  latau  ldi  ldekat  lmasjid  lsebagai  lsuffah  latau  lkuttab.  

lSistem  lini  lumumnya  ldianut  lsebagai  lhasil  lpemahaman  lbahwa  

lmasjid  ladalah  ltitik  lpusat  lhidup  lindividu.   lKegunaan  lmasjid  

lsedikit  lmenurun  lselama  lperiode  lUmayyah  lkarena  ldigantikan  

loleh  lkediaman  lutama  lkerajaan  lyang  lterkait  ldengan  lmasalah  

llegislatif.  lTidak  lhanya  litu,  lpembelajaran  lpara  lkhalifah  ldan  lanak-

anak  lraja  ljuga  lsering  ldilakukan  ldi  listana  ldengan  lmendapatkan  

lpemandu. 

e. Tempat  lKegiatan  lSosial 

Manusia  ljuga   ldisebut  lsebagai  lmakhluk  lsosial dan  lajaran  

lislam  lsangat  lmenekankan  lasas  lpersamaan  ldalam  lmasyarakat,   

lkarenanta  lhubungan   lsosial  ldiantara  lmasyarakat  lmuslim  lharus  

lberlangsung  lsecara  lharmonis  lsehingga  ltidak  lterjadi  ladannya  

lkesenjangan  lsosial,   lapalagi  lmelalui  lshalat  lberjamaah  lprinsip  

lkehidupan  lsosial  litu  ldibina.  lDalam  lmasjid,  lpada  lwaktu  lshalat, 

ajarkan  lpersamaan  ldan  lpersaudaraan  lumat   manusia  ldipratekkan.  

lDisinilah  ltiap  lmuslim  ldisadarkan  lbahwa  lsesungguhnya  lmereka  

lsemua  lsama.  lDi  ldalan  lmasjid,   lhilanglah  lperbedaan  lwarna  lkulit,  

lsuku,  lnasion,   lkedududkan,  lkekayaan  ldan  lmazhab.   lSemuanya   

lberbaris  ldi  ldepan  lTuhan  ltanpa  lperbedaan.   lBagi  lsekumpulan  

lsaudara,  lserempak  lmematuhi  limam  lyang  lada  ldi  ldepannya”  l(Sidi   

lGazalba,   l1976:158). 

f. Tempat  lPerlindungan 

Masjid  ljuga  ldifungsikan  lsebagai  ltempat  lberlindung  ldari  lfisik,  

luntuk  lberlindung  lsejenak  ldari  lsinar  lmatahari  lmaupun  lhujan.  

lDisana  ljuga  lpastinya  ltidak  lhanya  lfisik  lyang  lterlindungi,   lsecara  

lbatin  lpun  ljuga,  lkarena  lkita  lberlindung  ldirumah  lAllah. 

g. Tempat  lPengobatan 

Pada  lmasa  lRosulullah  lsaat  lterjadi  lperang  ldan  lpara  lpasukan  
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lmengalami  lluka-luka  lyang  ltentunya  lmembutuhkan  lperawatan  

ldan  lpengobatan.   lSaat  litu  llingkungan  lmasjid  ldijadikan  lsebagai  

ltempat untuk perawatan dan pengobatan dan  pasukan  lmendirikan  

ltenda-tenda  ldi  lsekitar  lmasjid.  lHal  ltersebut  ljuga  ldapat  

lmemakmurkan  lmasjid. 

2. Peranan  lMasjid 

Keberadaan  lmasjid  lberperan  lbernilai  ldalam  lmenaikkan  lkuantitas  

lserta  lmutu  lkualitas  lberibadah.   lBerdasarkan  lkuantitasnya,   ldapat  lmemuat  

lumat  lmuslim  lsaat  lpelaksanaan  libadah.  lSecara  lmutu  lposisinya  ljadi  lsarana  

luntuk  lumat  lIslam  luntuk  lmelakukan  lbermacam-macam  laktivitas  lumat  lIslam  

lyang  lberguna   luntuk  lmengembangkan  lkualitas  lmutu  lumat  lIslam  lkhususnya  

lmutu  lreligiositasnya.  lPada lzaman lsebelum  lmaupun  lsesudahnya Nabi  

lMuhammad SAW, masjid  ljadi  lsenter  laktivitas  kalangan  lmuslimin.   lAktivitas  

lyang  lmencakup  lpandangan  lhidup,   lperpolitikan,   lperekonomian,   lpersosialan,  

lperadilan  lserta  lkemiliteran  ldibahas  ldimasjid  l(Iskandar,  l2019:13).  lBeberapa  

lperan  lmasjid  ldalam  lkehidupan  lkita  lyaitu: 

a. Bidang  lUbudiyah 

Yang  ldimaksud  ldengan  lkegiatan  lbidang Ubudiyah  ladalah  lpelaksanaan  

lprogram  lkegiatan  lmasjid  ldalam  lbidang  lperibadatan  lyang  lbersifat  lkhusus  

lseperti  lshalat  llima waktu,  lshalat  ljum’at,  lshalat  ltarwih  ldan  lwitir,  lshalat  

ldua  lhari  lraya,  lpemotongan  lhewan  lkurban,  ldan  lpenyelenggaraan  

lbimbingan  lmanasik  lhaji  ldan  lumrah. 

b. Masjid  lsebagai  lpusat  lkebudayaan 

Peran  lmasjid  ldalam  lkehidupan  lmasyarakat  ladalah  lmenghidupkan  

lkebudayaan  lyang  lada. Kebudayaan islam  lmeliputi  lsetiap  lbidang  

lkehidupan. 

c. Masjid  ldalam  lbidang  lsosial 

Dalam  lbidang  lsosial  lperan  lmasjid  lbegitu  lpenting  lkarena  lsemua  

lurusan  lkemasyarakatan,   lbaik  lyang  lmenyangkut  lurusan  lpribadi,   lmaupun  

lurusan  lbersama  lakan  ldibicarakan  ldi  ldalam  lmasjid  ldan  lsegala  lkeputusan  

lakan  ldiselesaikan  lsemuanya  ldi  ldalam  lmasjid  l(Ahmad  lYani,   l2021:42). 
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3. Ruang  lLingkup  lMasjid 

a. Eksitensi  lMasjid 

Pada  lera  lsekarang  lini  ldimana  lislam  lterus  lmenerus  lmengupayakan  

lpembangunan  ldan  lrevolusi masjid dan masjid lmulai lbermuncul  

ldiberbagai  ltempat.  lSetelah  lbangunan  lmasjid  lberdiri  lmegah,  lkegiatan  

lyang  ldilaksanakan  ldidalamnya  lberaneka  lragam.   lAkan  ltetapi  lada  lyang  

lmampu  lmengitensifkan  lkegiatan  ltersebut  ldengan  lbaik  ldan  ladapula  

lsebalinya.   lTidak  lsedikit  lmasjid  lyang  lbangunannya  lmegah  ltetapi  lbelim  

lmampu  lmemakmurkan  lmasjid  ldan  lmasi  lsepi  ldari  lkegiatan.   lHal  ltersebut  

ldikarenanya  lkurangnya  lmasjid  ldalam  lmembina  lumat.   lDan  lmasjid  lhanya  

ldia  lnggap  lsebagai  lpelengkap  ldan  lmubaigh  lyang  lkurang  ldikenal  ldengan  

llingkungan  lmasjid. 

b. Dinamika Masjid 

 Keadaan masjid mencerminkan keadaan umat islam. Makur  ldan  

ldaopat  ldilihat  lbergantung  lpada  ljama‟ahnya. Dinamika  lmasjid  

lsangat ditentukan oleh faktor objektif umat islam. Apabila terdapat  

lberbagai aktifitas dan kreatifitas yang dlikasanakan dimasjid,  lpastinya  

lakan  lmemiliki  ldaya  ltarik  ltersedndiri  lbagi  ljama‟ah  lmaupun  

lorang  lyang  lmengunjunginya. 

c. Problematika Masjid 

Masjid  lsendiri  ltidak  lluput  ldari  lberbagai  lmasalah,   lbaik  litu  lmengenai  

lpengurus,  lkegiatan,   lataupun  ljama’ah.   lApabila  lproblematika  ltersebut  

ldibiarrkan berlarut-larut, maka kemakmurran lmasjid ljuga lakan  

lterhambat.   lDan  lfungsi  lmasjid  ltidak  ldapat  lberjalan  ldengan  lsemestinya. 

4. Aspek Dinamika Masjid 

Manajemen sendiri adalah lsuatu ilmu yang mempelajari  

lmenggunakan  lpemikiran,   lsystem  ldan  ljuga  lalat  luntuk  lmencapai  lsuatu  ltujuan.  

lManajemen  lmasjid  lsendiri  ladaah  lbagaimana  lcara  luntuk  lmencapai  ltujuan  

lislam,   lyaitu  ldengan  lcara  lmewujudkan  lumat  luntuk  lmendapat  lridho  lAllah.  

lTujuan  ltersebut  ldapat  l terwujud  ldengan  lfungsi-fungsi  ldari  lberbagai  

llembaga  ldan  lpendukungnya.   lMaksudnya,   lmanajemen  latau  lmengelola  
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lmasjid  ldengan  lcara  lyang  lbenar  ldan  lsecara  lprofesional  luntuk  ldapat  

lmenciptakan  lumat  lyang  lmakmur,  lsejahtera,   ldamai  ldan  lmendapat  lberkah  

l san  lridho  lAllah  lswt.  ljuga  ldapat  lmemberikan  lmanfaat  lpada  lsekitar  l(Harahap,  

l1996:  l28). 

Pada  l   dasarnya manajemen  lmasjid  lmeliputi  ltiga  laspek,  lyaitu 

a. Idarah 

Al  lIdarah  lberadal  ldari  lkata  lidaratun  lyang  lberarti  l   manajemen.Idarah  

ladalah  lsuatu  lkegiatan  lmengembangkan  ldan  lmengatur  lkerjasama  ldari  

lbanyak  lorang  luntuk  lmencapai  ltujuan  ltertentu.  lDimana  ltujuan  ltersebut  

lyaitu luntuk mengembangkan kegiatan-kegiatan positif dan  

lmenyebarkan  lislam  l(berdakwah).   lKegiatan  ldalam  lidarah  lini   lmemiliki  

lpengertian  lmengenai  lperencanaan,  administrasi,  keuangan,   ldan  

lpengawasan. 

b. Imarah. 

Imarah  lsendiri  lartinya  lmakmur.  lDalam  lkonteks  lmasjid  limarah  

ldiartikan  lsebagai  lsuatu  lusaha  luntuk  lmemakmurkan  lmasjid  ldan  

lmeningkatkan  lkesejahteraan  lmasyarakat.   lMemakmurkan  lmasjid  ldisini  

ldilakukan  ldengan  lmelibatkan  ljamaah  lmaupun  lmasyarakat  lmelalui  

lberbagai  laktivitas,   lseperti  libadah,   lpendidikan,   lpembinaan,   lkesehatan,   

ldan  lkegiatan  lsosial.  lMemakmurkan  lmasjid  lsudah  lmenjadi kewajiban  

lsetiap  lmuslim. 

c. Ri’ayah 

Ri’ayah  ladalah  lmemelihara  ldan  lmerawat  lasset  lmasjid,   ldalam  

lsegi  lbangunan,   lkeindahan  ldan  lkebersihan.   lKarena  lmasjid  lsebagai  

ltempat  lberibadah  lAllah  lharus  lselalu  lterjaga  lkebersihan,   lkesucian,   ldan  

lkeindahannya.   lAgar  lsiapa  lsaja  lyang  lmemasuki  lmerasa  lsenang  ldan  

lnyaman  lsaat  lmemandang,   lmaupun  lsaat  lberibadah  ldi  ldalamnya  

l(Prabowo,  l2017:  l21-22). 

5. Macam-Macam  lMasjid 

Tempat  libadah  lumat  lislam  ldi  lIndonesia  lsendiri  lbiasanya  ldibedakan  

lmenjadi  lMasjid,  lMushola,  ldan  lLanggar.  lHal  ltersebut  ljuga  ldapat  lditemukan  
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lpada  lmasjid  ldi  lMesir  lyang  ldiklarifikasikan  lmenjadi  ltiga  lmacam,   lyaitu  lJami’,  

lMasjid,   ldan  lZawiya.  lHal  ltersebut  ljuga  ldapat  lditemukan  ldi  lIndonesia  lhanya   

lpenggunaan  listilah  lyang  lberbeda  lyaitu: 

a. Masjid  lNegara 

Masjid  lNegara  ladalah  lmasjid  lyang  lberlokasi  ldi  l ibu  lKota  lNegara  

lIndonesia  ldan  lmenjadi  lpusat  lkegiatan  lkeagamaan  ltingkat  lNegara.  

lMasjid  ldi  lIndonesia  lhanya  lada  lsatu  ldi  lIndonesia  lyaitu,   lMasjid  lIstiqlal  

lyang  lterletak  ldi  libu  lKota  lJakarta. 

b. Masjid  lRaya 

Masjid  lRaya  ladalah  lmasjid  lyang  lberada  ldi  libu  lKota  lProvinsi  ldan  

lyang  ltelah  lditetapkan  loleh  lGubernur  ldan  ldirekomendasikan  lKepala  

lKantor  lWilayah  lKementrian  lAgama.  lProvinsi  lsebagai  lMasjid  lRaya  ldan  

lmenjadi  lpusat  lkeagamaan  ltingkat  lpemerintah  lprovinsi,   lmisalnya  lyaitu  

lMasjid  lJakarta  lIslamic  lCenter  ldi  lProvinsi  lJakarta. 

c. Masjid  lNasional 

Masjid  lNasional  ladalah  lmasjid  lyang  lterletak  ldi ibu  lKota  lProvinsi  

ldan  ltelah  lditetapkan  loleh  lMenteri  lAgama  lsebagai  lmasjid  lNasional,  

lmisalnya  lAl  lMasjid  lAkbar Surabaya. 

d. Masjid  lAgung 

Masjid  lAgung  ladalah  lMasjid  lyang  lterletak  ldiibu  lKota  lPemerintahan  

lKabupaten/Kota  yang ditetapkan oleh Bupati/Walikota dan 

ldirekomendasikan  lKepala Kantor  lWilayah  lKementrian  lAgama. 

e. Masjid  lBesar 

Masjid  lBesar  ladalah  lmasjid  lyang  ltereletak  l di  lkecamatan  ldan  

lditetapkan  loleh  lCamat  ldan  ldirekomendasikan  lKepala   lKUA  lkecamatan  

lyang  lmenjadi  lpusat  lkegiatan  lsosial  lkeagamaan. 

f. Masjid   lJami’ 

Masjid  lJami’  ladalah  lmasjid  lyang  ltereletak  ldi  lpusat  lpemukiman  

l wilayah  l kelurahan  l pada  l umumnya.  l Masjid  l jenis  l  lini  lbiasanya  

ldipusat  ldesa  lwarga. 

g. Masjid     ldi  lTempat  lPublik 



26 

 

 

Sejalan  ldengan  lperkembangan  ldiera  lini  lsemakin  lbertambahnya  lumat  

lislam  ldi  lIndonesia,  lsemakin  lbertambah  lpula  ljumlah  lmasjid  lyang  lada  ldi  

lNegara  lini.  lDan  lkarena  lbeberapa  lfaktor  lseperti  ladanya  lpemukiman  lbaru,  

ldaya  ltampung  lmasjid  lyang  lmemadai  ldan  lmobilitas  lmasyarakat  lyang  

lmembutuhkan  ltempat  libadah  ldi  ltempat  lumum.  lOleh  lkarena  litu  lbanyak  

l masjid  l baru  l yang  l dibangun  l ditempat  l public  l sebagai  l  l  l  l  lfasilitas  

libadah  lumat  lislam  l(Rizqia,  l2020:  l67-71). 

C. Peran 

1. Pengertian Peran 

Peran  lmerupakan  lsebagian  ldari  ltugas  lutama  lyang  lharus  

ldilaksanakan  ljuga  ldiselesaikan.   lPeran  ladalah  lseperangkat  ltingkat  

lyang  ldimiliki  loleh  lorang  lyang  lberkedudukan  ldalam  lsuatu  

lmasyarakat.   lKata  lperan  lsendiri  lmemiliki  lmakna  lpenjelasan  lyang  

lmenunjuk  lpada  lilmu  lsosial,   ldimana  lperan  lsebagai  lfungsi  lyang  

ldimiliki  lsesorang  lketika  lmenuduki  lsuatu  lposisi  latau  ljabatan  ldalam  

lstruktur  lsosial  ldi  lmasyarakat  l(Arifah  ldan  lZulfa,  l2018:  l66).  lPeranan   

lmerupakan laspek dinamis apabila seseorang  lmelaksanakan  ltugas   

ldan  lkewajibannya sesuai dengan  lkedudukannya  lberarti  ldia  lsedang  

lmenjalankan  lperanan.   lPeranan  lyang  lmelekat  lpada  ldiri  lsesorang  

lberbeda  ldengan  lposisi   ldalam  llingkungan  lmasyarakat.  lAdapun  

lnorma-norma  lyang  lmengatur  lmengenai  lperanan  lmenurut  lSoekanto  

lyang  lmencangkup  ltiga  lhal,  lyaitu:  lPeranan  lmeliputi  lnorma  lyang  

ldihubungkan  ldengan  lposisi  lseseorang  ldalam  lmasyarakat. Artinya  

lperanan  ldisini  lmerupakan  lrangkaian  lperaturan  lyang  ldapat  

lmembimbing  lseseorang  ldalam  lkehidupan  lmasyarakat. 

a. Peranan  lsendiri  ladalah  lsuatu  lkonsep  lmengenai  lapa  lyang  

ldilakukan  lindividu   ldalam  lmasyarakat  lsebagai  lsebuah  

lorganisasi. 

b. Peranan  ljuga  lmerupakan  lsuatu  lperilaku  lsesorang  lyang  

lpenting  ldalam  lstruktur  lsosial  lmasyarakat. 

Berdasarkan  lpenjelasan  lmengenai  lperan  ldiatas,   ldapat  ldiambil  
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lpengertian  lbahwa  lperan  lmerupakan  lsuatu  lbagian  ldalam  ldiri  lsesorang  

ldalam  lmenunjang  lusaha  lpencapaian  l(tolok  lukur)  ltujuan  lyang  ltelah  

lditetapkan  latau  lingin  ldicapai. 

D. Takmir  Masjid 

2. Pengertian  lMasjid 

Takmir  lberasal  ldari  lkata    ammara-yu’amiru-ta’miirun  lyang  lmemiliki  

lmakna  lmemberi  lumur.  lTakmir  lmasjid  ladalah  lsebuah  lorganisasi  lyang  

ldimana  lmereka  lmengurus  ldan  lmengelola  lsegala  lkegiatan  lyang  

lberkaitan  ldengan  lmasjid,   lseperti  lmengelola  lmasjid,   lmembangun  

lmasjid,   ldan  ljuga  luntuk  lhal  lpembinaan  lpada  lremaja-  lremaja  lislam  ldi  

lmasjid.   lTakmir  lmasjid  lharus  lmampu  lmembentuk  ldan  lmemotivasi  

lremaja  lmasjid  lyang  lnantinya  ldalamnya  lterdapat  lsebagai  laktivitas  luntuk  

lremaja  lmasulim.  lKarena,   ldengan  ladanya  lremaja  lmasjid  lakan  

lmempermudah  lpembinaan  lterhadap  lremaja-  lremaja  lmuslim.  lTakmir  

lmasjid  lnantinya  ltinggal  lmember  lwadah  ldan  l  l  larahan  lterhadap  lremaja  

lmasjid  luntuk  lberkembang  lsesuai  ldengan  lsyariat  lislam.   lJadi,   ldapat  

ldisimpulkan  ltakmir  lmasjid  ladalah  lpengurus  latau  lorganisasi  lyang  

ltersusun  luntuk  lmengelola  lkegiatan  lyang  lberhubungan  ldengan  lmasjid,  

ldan   lia  lyang  lmemimpin,   lmengelola,   lmemfasilitasi,   lmelayani,   ldan  

lmemakmurkan  lmasjid  l(Sofwan,  l2013:  l19).  lMenjadi  ltakmir  lmasjid  

lbukanlah  lpekerjaan  lyang  lmudah  ldan  lringan,  lkarena  ltakmir  lmemiliki  

ltugas  ldan  ltanggung  ljawab  lyang  lbesar. 

3. Tugas  lTakmir 

a. Memelihara  lMasjid 

Takmir  lmasjid  lbertanggung  ljawab  latas  lkebersihan  lmasjid  ldan  

lperalatan  lmasjid  lyang  lsudah  lrusak  lseperti,  lmimbar,  lkarpet,  lpengeras  

lsuara,  ldan  llainnya  litu  ltanggung  ljawab  ltakmir  luntuk  lmemperbaiki. 

b. Mengatur  lkegiatan 

Setiap  lkegiatan  ldan  lprogram-program  lyang  lakan  ldiadakan  ldi  

lmasjid  ltersebut  lmerupakan  ltanggung  ljawab  ltakmir  luntuk  

lmenurusnya.   lSeperti  lkegiatan  lsholat  ljum’at,  lpengajian,   latau  
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lkegiatan  llainnya  l(Caniago,   l2019:  l77). 

4. Kriteria  lTakmir 

a. Sholat  lBerjamaah  ldi  lMasjid 

Syarat  lseorang  lmenjadi  ltakmir  lmasjid  lsalah  lsatunya  ladalah  

lorang  lharus  lberjama‟ah  ldi  lmasjid  ltersebut.   lDengan  ltujuan  ltakmir  

lmasjid  ldapat  lmengetahui  ldan  lmemahami  lbagaimana  lkondisi  lyang  

lsebenarnya  ldi  lmasjid  ltersebut. 

b. Berkompeten 

Menjadi  ltakmir  lmasjid  lharus  lmemiliki  lkemampuan  lyang  

lsesuai  ldengan  lbidangnya,   lagar  lnantinya  lapabila  lada  lkegiatan  lyang  

ldilaksanakan  ldan  lmendapat  ltugas  lsesuai  ldengan  lskillnya,   ltugasnya  

ltidak  lterbengkalai. 

c. Berkemampuan 

Takmir  ltidak  lhanya  lberkompeten,   lakan  ltetapi  ljuga  lmemiliki  

lkemauan.  lKarena  lapabila  lorang  ltersebut  lhanya  lmemiiki  lkemampuan  

ltanpa  lkemauan  ltugas  ldan  ltanggung  ljawabnya  ltidak  lakan  lteraksana  

ldengan  lmaksimal,   lkarena  ldilakukan  ldengan  lterpaksa  l(Ikhwani,  

l2021:  l79-81).  l 

4. Karakter  lKetua  lTakmir 

a. Spiritual 

Ketua  ltakmir  lharus  lmemiiki  lkarakter  lspiritual.   lDisini  lyang  ldimaksud   

ladalah  lharus  lmemiliki  lsemangat  lkeislaman  lyang  ltinggi,   lsemangat  

luntuk  lmemakmurkan  lmasjid  ldan  ljuga  lsemangat  luntuk  lmenyebarkan  

lkebaikan  ldi  ltengah  lumat  l(masyarakat). 

b. Leadership 

Yang  lnamanya  lketua  lpastinya  lharus  lmemiliki  

lkarakter  lkepemimpinan.   l Karena  l seorang  l ketua  l takmir  l harus  

l bisa  lmemimpin  lorang  llain.   lHarus  lbisa  lmengambil  lkeputusan  lbenar,  

lmengambil  llangkah  lbenar  ldan  lmeiliki  lvisi  lyang  l  lbenar. 

c. Entrepeneurship 

Yang  ldimaksud  ldisini  ladalah  lketua  ltakmir  lharus  linovatif,  
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lproduktif,  ldan  lsolutif.  lKarena  lketua  ltakmir  lharus  lmemikirkan  

lkemandirian  lpendanaan  lmasjid  luntuk  lmengadakan  lkegiatan-

kegiatan  lmasjid.  lDan  lia  lmampu  lmemberikan  llayanan  lmasjid  lyang  

lterbaik  luntuk  lumat  l(Ikhwani,   l2021:  l82-83). 

5. Peran Takmir 

a. Pemersatu  lUmat  lIslam 

Islam  lperlu  ladanya  lpersatuan  ldan  lkesatuan,   lapabila  

lterjadinya  lperbedaan  lmaka  lpengurus  lmasjid  lharus  lberperan  

luntuk  lmemperkokoh  lpersatuan  ldan  lkesatuan  lislam.  lBaik  

ldikalangan  ljama’ah  lmaupun  ldalam  lhubungan  lpengurus  lyang  

llain. 

b. Menghidupkan  lSemangat  lMusyawarah 

Masjid lmerupakan tempat bermusyawarah.  

lMusyawarah  lantar  lpengurus,dan  lpengurus  ldengan  lpara  

ljama’ahnya,   lbahkan  lantar  lsesama  ljama’ah.   lImam  lmasjid  

lselalu  lberusaha  lmendudukan  lpersoalan  lmelalui  lmusyawarah  

lsehingga  ldengan   lmusyawarah  lhal-hal  lyang  lbelum  ljelas  

lmenjadi  ljelas  ldan  lhal-hal  lyang  ldipertentangkan  lbisa  

ldibicarakan  ltitik  ltemunya. 

c. Membentengi  lAqidah  lUmat 

Dalam  lkehidupan  lsekarang  lyang  lbegitu  lrendah  lnilai  

lmoralitas  lmasyarakat  lkita  lperlu  lamat  ldiperlukan  lbenteng  

laqidah  lyang  lkuat,   lsebab  lkerusakan  laqidah,   lperan  ltakmir  

lmasjid  lsemestinya  lmembentengi  laqidah  lyang  lkuat  lbagi  lpara  

ljama’ahnya. 

d. Membangun  lSolidaritas  lJama’ah 

Mewujudkan  lmasjid  lyang  lmakmur,  lmencapai  lumat  

lyang  lmaju  ldan  lmencapai  lkejayaan  lIslam  ldan  lumatnya  

lmerupakan  lsesuatu  lyang  ltidak  lbisa  ldicapai  lsecara  lindividu,   

lbegitu  ljuga  lmenghadapi  ltantangan  lumat  lyang  lterasa  lkian  

lbesar,  ldiperlukan   lkerjasama  lyang  lsolid  lantar  lsesama  
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ljama’ah  lmasjid.  L 

Dalam  lrangka  lmembangun  lkesolidan  ljama’ah  litu  

ltakmir  lmasjid  ldan  lpengurus  lmasjid  lmenyatukan  lseluruh  

lpotensi  ljama’ah  ldan  lmemanfatkanya  lsemaksimal  lmungkin   

luntuk  lmenyiarkan  ldan  lmenegakkan  lagama  lAllah  lsehingga   

lmenjadi  lkekuatan  lyang  lberarti. 

E. Pembinaan  lKeagamaan 

1. Pengertian  lPembinaan  lKeagamaan 

Pembinaan  lkeagamaan  ladalah  lsuatu  lusaha  ldan  lupaya  lyang  ldilakukan  

lsecara  lsadar  lterhadap  lnilai-nilai  lyang  ldilaksanakan  loleh  lorang  ltua,  

lseorang  lpendidik  latau  ltokoh  lmasyarakat  ldengan  lmetode  ltertentu  lbaik   

lsecara  lpersonal  l(perorangan)  lmaupun  lsecara  llembaga  lyang  lmerasa  

lpunya  ltanggung  ljawab  lterhadap  lperkembangan  lpendidikan  lanak  ldidik   

latau  lgenerasi  lpenerus  lbangsa  ldalam  l rangka  l  l  l  lmenanamkan  lnilai-nilai  

ldan  ldasar  lkepribadian  ldan  lpengetahuan  lyang  lbersumber  lpada  lajaran  

lagama  lIslam  luntuk  ldapat  ldiarahkan  lpada  lsasaran  ldan  ltujuan  lyang  lingin   

ldicapai  l(Ulya  lDalila,  l2014:19). 

2. Dasar-Dasar  lPembinaan  lKeagamaan 

a. Al-Qur’an 

Al-Quran  lmerupakan  lkitab  lAllah  lswt.   lYang  lmemiliki  

lperbedaan  lluas  ldan  ldasar  lbagi  lpengembangan  lkebudayaan  lumat  

lmanusia.  lDan  lmerupakan  lsumber  lpendidikan  lyang  lterlengkap,   lbaik  

litu  lpendidikan  lkemasyarakatan  l(sosial),  lmoral  l(akhlak),   lmaupun  

lspiritual  l(kerohanian), serta material l(kejasmanian)  ldan  lalam  

lsemesta.  lIsinya  lmencangkup  lseluruh  ldimensi  lmanusia   ldan  lmampu  

lmenyentuh  lseluruh  lpotensi  lmanusia,   lbaik  litu  lmotivasi  luntuk  

lmempergunakan  lpanca  lindra  ldalam  l(pendidikan  lIslam),  lmotivasi  

lagar  lmanusia  lmempergunakan  lakalnya,  llewat  ltamsilan-tamsilan  

lAllah  lswt. 

Bila  lmelihat  lluas  ldan  lpersuasifnya  lAl-Quran  ldalam  

lmenuntun  lmanusia,  lyang  lkesemuanya  lmerupakan  lproses  
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lpendidikan  lmanusia,   lmenjadikan  lAl-Quran  lseebagai  lkitab  ldasar  

lutama  lpengembangan  lilmu  lpengetahuan  lmanusia.   lRujukan  ltersebut  

lmemberikan  lkesimpulan  lyang  ljelas  lakan  lorientasi  lyang  ldimuat  ldan  

ldikembangkan  lAl-Quran  lbagi  lkepentingan  lmanusia  ldalam  

lmelaksanakan  lamanat  lyang  ldiberikan  lkepada  lAllah  lswt  lkepadannya.  

lOleh  lkarena  litu,  lpelaksanaan  lpendidikan  lislam  lharus  lsenantiasa  

lmengacu  lpada  lsumber  lyang  ltermuat  ldalam  lAl-Quran.  lDengan  

lberpegang  lkepada  lnilai-nilai  lubudiyah  lpada  lKhaliqnya  l(Nur  

lAhid,2010:21-23). 

d. Hadits 

Al-hadits  latau  las-sunah  lmerupakan  ljalan  latau  lcara  lyang  

lpernah  ldicontohkan  lNabi  lMuhammad  lsaw  ldalam  lperjalanan  

lkehidupannya  lmelaksanakan  ldakwah  Islam. Contoh yang  

ldiberikan  lbeliau  ldapat  ldibagi  ltiga  lbagian.  lPertama,  lhadits  lqauliyat  

lyaitu  l berisikan  l uacapan,   lpernyataan  ldan  lpersetujuan  lNabi  

lMuahammad  lsaw.  lKedua,   lhadits  lfi‟liyat  lyaitu  lberisi  ltindakan  ldan  

lperbuatan  lyang  lpernah  ldilakukan  lNabi.   lKetiga,   lhadits  ltaqririyah  

lyaitu  lmerupakan  lpersetujuan  lNabi   latas  ltindakan  ldan  lperistiwa  l  lyang  

lterjadi. 

Penjelasan  lyang  ldikandung  ldalam  lAl-Quran,   lmasih  lbersifat  

lumum  ldan  lglobal.   lUntuk  litu,  ldiperlukan  lkeberadaan  l  lhadits  lNabi   

lsebagai  lpenjelas  ldan  lpenguatan  lhukum-hukum  lqur‟aniyah  lyang  lada,  

lsekaligus  lsebagai  lpetunjuk  lbagi  lkemaslahatan  lhidup  lmanusia  ldalam  

laspeknya.   lDari  lsini   ldapat  ldilihat  lbagaimana  lposisi  ldan  lfungsi  lhadits  

lNabi  lsebagai  lsumber  lpendididkan  lIslam  lyang  lutama  lsetelah  lAl-

Quran. Eksitensinya merupakan sumber inspirasi ilmu lpengetahuan  

lyang  lberisiskan  lkeputusan dan penjelasan  lNabi  ldari  lpesan-pesan  

lIlahiah  lyang  ltidak  lterdapat  ldalam  lAl-  lQuran,  lmaupun  lyang  lterdapat  

ldalam  lAl-Quran, ltetapi masih memerlukan penjelasan llebih  llanjut  

lsecara  lterperinci  l(Nur  lAhid,2010:  l24-25). 

3. Tujuan  lPembinaan  lKeagamaan 
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Adapun  ltujuan  lpembinaan  lkeagamaan  ltidak  ldapat  lterlepas  ldari  

ltujuan  lhidup  lmanusia,  lyakni  luntuk  lmencapai  lkebahagiaan  ldi  lduniadan  

lakhirat  lsebagaimana  lfirman  lAllah  lswt  ldalam  lSurat  lAl-  lQashash  lAyat  l77  

lyang  lberbunyi: 

سَ    نْ  َ ت l وَلََّ    l     ۖ l رَةَ    خِ لْْ ا l رَ    ا دم ل ا l هُ    لم ل ا l كَ    ا تَ آ l ا   مَ ي فِ l غِ    تَ  ْ ب وَا
لمهُ    ل ا l نَ    سَ حْ أَ l ا   مَ كَ l نْ    سِ حْ وَأَ l     ۖ l ا   يَ  ْ ن دُّ ل ا l نَ    مِ l كَ    بَ ي صِ نَ l

هَ    لم ل ا l نم    إِ l     ۖ l لَْْرْضِ    ا l فِ    l دَ    ا سَ فَ لْ ا l غِ    بْ  َ ت l وَلََّ    l     ۖ l كَ    يْ لَ إِ l
نَ  ي دِ سِ فْ مُ لْ ا l بُّ    يُُِ l لََّ    l 

 Artinya:  l 

Dan  lcarilah  lpada  lapa  lyang  ltelah  ldianugerahkan  lAllah  lkepadamu  

l(kebahagiaan)  lnegeri  lakhirat,  ldan  ljanganlah  lkamu  lmelupakan  lbahagianmu  

ldari  l(kenikmatan)  lduniawi  ldan  lberbuat  lbaiklah  l(kepada  lorang  llain)  

lsebagaimana  lAllah  ltelah  lberbuat  lbaik,  lkepadamu,  ldan  ljanganlah  lkamu  

lberbuat  lkerusakan  ldi  l(muka)  lbumi.  lSesungguhnya  lAllah  ltidak  lmenyukai  

lorang-orang  lyang  lberbuat  lkerusakan. 

Dari  lpengertian  lpembinaan  ldi  latas  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  ltujuan  

ldari  lpembinaan  ladalah  lagar  ltercapainya  lkesempurnaan,   lartinya  luntuk  

lmengadakan  lpeningkatan  ldari   sebelumnya. Demikian  ltujuan   dari  lpembinaan  

lkeagamaan  ladalah  lusaha  luntuk   lmewujudkan  lmanusia  lyang  lmempercayai  

ldan  lmenjalankan  lajaran  lagama  lIslam  ldengan  lsepenuhnya. 

4. Materi  lPembinaan  lKeagamaan 

a. Al-Qur’an 

Al-quran  ladalah  lkitab  lyang  lditurunkan  loleh  lAllah  lswt  

luntuk  lmenjadi  lpetunjuk  lbagi  lseluruh  lumat  lmanusia.   lAl-quran  

lberupaya  luntuk  lmengeluarkan  ldan  lmembebaskan  lmanusia  ldari  

lkehidupam  lyang  lsesat  lkepada  lkehidupan  lyang  lpenuh  ldengan  lcahaya  

lkebenaran  lsehingga  ldapat  ldirasakan  lrahmat  ldan  lberkat  ldari  

lkehidupan  lAl-  lquran  litu.   lTujuan  lditurunkan  lAl-quran,  lmenurut  

lMahmud  lSyaltout  lmeiputi  ltiga  lbidang  lyaitu  lakidah,   lakhlak,  ldan  

libadah  l(Abuddin  lNata,1993:  l29). 
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b. Aqidah 

Menurut  lbahasa  laqidah  lberasal  ldari  lkata aqada-ya-  lqidu-

aqdan  latau  laqidatan  lyang  lberarti  lmengigatkan.   lBentuk  ljamak  ldari  

laqidah  ladalah  laqaid  lyang  lberarti  lsimpulan  latau  liakatan  liman.  lDari  

lkata  litu  lmuncul  lpula  lkata  lI’tiqad  lyang  lberarti  ltashid  latau  

lkepercayaan. 

e. Tauhid 

Tauhid  ladalah  lkonsep  ldalam  laqidah  lislam  lyang  lmenyatakan  

lkeesaan  lAllah.  lDalam  lpengamalannya  lketauhidan  ldibagi  lmenjadi  

ltiga  lmacam  lyakni  ltauhid  lrububiyah,  luluhiyah,  ldan  lasma  lwa  lsifat.  

lMengamalkan  ltauhid  ldan  lmaenjauhi  lsyirik  lmerupakan  lkonsekunesi  

ldari  lkalimat  lsyahadat  lyang  ltelah  ldiikrarkan  loleh  lseorang  lmuslim.  

lSeorang  lmuslim  lmenyakini  lbahwa  l tauhid  l adalah  l dasar  l islam  

l yang  l paling  l agung  l dan  lhakikat  lislam  lyang  lpaling  lbesar,  ldan  

lmerupakan  lsalah  lsatu  lsyarat  lditerimanya  lamal  lperbuatan  ldisamping  

lharus  lsesuai  ltuntunan  lRosulullah. 

f. Akhlak 

Akhlak  lsecara  lbentuk  ljamak  ldari  lkhuluq,  lyang  lmemiliki  larti  

ltingkah  llaku,  ldan  ltabiat.   lSecra  listilah,   lakhlak  ladalah  ldaya  lkekuatan  

ljiwa  lyang  lmendorong  lperbuatan  ldengan  lmudah  ldan  lspontan  ltanpa  

ldipikir  ldan  ldirenungkan  llagi  l(Azyumadi,   l2002:  l203-204). 

g. Ibadah 

Ibadah  lberasal dari bahsa arab abada ya bu’dua-ibadatan  

lyang secara etimologi berarti menyembah, menurut dan 

lmerendahkan  ldiri.  lIbadah  lberarti  lpula  lmenyerahkan  lsecara  lmutlak  

ldan  lkepatuhan  lbaik  llahir  lmaupun  lbatin  lkepada  l  lke  lhendak  l  lilahi. 

Secara  lterminologi   libadah  ladalah  lmendekatkan  ldiri  lkepada  

lAllah  ldengan  lmentaati  lsegala  lperintah-Nya  ldan  lmenjauhi  lsegala  lapa  

lyang  ldilarang-Nya.  lIbadah  litu  lada  lyang  lbersifat  lumum  ldan  lkhusus.  

lIbadah  lyang  lumum  lmeliputi  lsegala  lamalan  lyang  ldiizinkan  lAllah.  

lSedangkan  lyang  lkhusus  lialah  lperbuatan  lyang  lteah  lditetapkan  lAllah  
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lperinci-perincinya,  ltingkat  ldan  lcara-cara  ltertentu. 

F. Jama’ah 

1. Pengertian  lJama’ah 

Jama’ah  ldiambil  ldari  lkata  lJama’a,  lartinya  lmengumpulkan  lsesuatu  

ldengan  lmendekatkan  lsebagai  ldengan  lsebagai  llain.   lSeperti  lkalimat  

lJama’tuhu  l(saya ltelah lmengumpulkan), Fajtama’a (maka  

lberkumpullah).   lKata  ltersebut  ljuga  lberasal  ldari  lkata  lIjtima’  

l(perkumpulan).   lLawan  lkata  ldari  lTafarruq  l(perceraian)  ldan  ljuga  llawan  

lkata  ldari  lFuqah  l(pepecahan).  lJama’ah  lmerupakan  lsekelompok  lorang  

lbanyak,   ldikatakan  lpula  lsekelompok  lmanusia  lyang  lberkumpul  

lbersumber  lpada  lsatu  ltujuan  l(al-Atsari,  l2006:  l54). 

Sebaliknya  ljama’ah  lmasjid  lmemiliki  lmakna  lserta  larti  lyang  lkhas.  

lPenafsiran  ljama’ah  lsecara  luniversal  lyakni,   l“Penduduk  lumum  ldari  

lpemeluk  lIslam  lapabila  lbersepakat  ldari  lsesuatu  lpersoalan”.   lAda  lpula  larti  

lluas  ljama’ah  lmasjid  lmencakup  l: 

a. Orang-otang  lyang  lsuka  lmensucikan  ldirinya  ldalam  lmasjid. 

b. Orang-orang  lyang  lmemakmurkan  lmasjid,  lberiman  lkepada  lAllah  

lserta  lhari  lakhir,  lmenegakkan  lshalat,  lmembayar  lzakat,  lserta  lhanya   

ltakut  lkepada  lAllah  lSWT 

c. Orang-orang  lyang  lterikat  lhatinya  lkepada  lmasjd. 

d. Orang-orang  lyang  lsering  lmengunjungi  lmasjid 

Dari  lsebagian  lpenafsiran  ltersebut  lbisa  lditarik  lsesuatu  lkesimpulan  

lkalau  ljama’ah  lmasjid  lyakni,   lorang-orang  lberiman  lyang  ltetap  

lmenghadiri,   lmenyayangi,   lserta  lmemakmurkan  lmasjid  ldengan   

lmelakukan  lbermacam  laktivitas  libadah  ldalam  lrangka  lmensucikan  

ldirinya  l(Ayub,  l1996:131).  
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BAB III 

GAMBARAN  lUMUM  lPERAN  lTAKMIR  lDALAM  lPEMBINAAN  

lKEAGAMAAN  lJAMA’AH  lMASJID  lAGUNG  lBAITUL  lMAKMUR  

lGROBOGAN 

A. Sejarah  Masjid Baitul Makmur Grobogan 

Masjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  ladalah  lsalah  lsatu  lmasjid  lterbesar  ldi  lkota  

lPurwodadi.   lLetak  lMasjid  ltersebut  ladalah  lberada  ldi  lJl.Jenderal  lSudirman  

lNo.9,  lRW  l08  lKauman  lPurwodadi.   lSekitar  lmasjid  lterdapat  lpusat  

lpemerintahan  ldan  lperekonomian  lkabupaten  lGrobogan.  lSeperti  ldesain  lkota  

lyang  lterdapat  ldi  lkota-kota  lbesar  llain  lbiasanya  ldalam  lsebuah  lkota  lletak  lpusat  

lpemerintahan  l(perkantoran  lpemerintahan)  lberdampingan  ldengan  lpasar,  

lmasjid  lagung,  lperbankan,  lalun-alun  ldan  ltempat-tempat  lpenting  llainnya.  lPada  

lzaman  ldahulu  lpusat  lpemerintahan  lkabupaten  lGrobogan  lpada  ltahun  l1864  

lMasehi  ldipindah  lke  lPurwodadi  loleh  lPangeran  lPuger  l(mas  lDarajat)  lia  

lmerupakan  lputra  lsunan  lAmangkurat  l1,  lraja  lterakhir  lkesultanan  lMataram. 

Karena  lpusat  lpemerintahan  lkabupaten  lGrobogan  lmengalami  

lpemindahan,   lmaka  lpara  lkyai,   lulama’  ldan  lpemerintah  lkabupaten  ldan  

lmasyarakat  lberkumpul  luntuk  lmendirikan  lmasjid  lagung  lsebagai  lpusat  

lkegiatan  lkeagamaan  lbagi  lumat  lIslam.   lDari  lhasil  lmusyawarah  ltersebut  

ldisepakati  lmasjid  lagung  lPurwodadi  ldidirikan  lpada  ltanggal  l1  lJanuari  ltahun  

l1868  ldengan  ldiberi  lnama  l“Masjid  lAgung  lBaitul  lMakmur”.   lMereka  

lMempunyai  ltujuan  lbahwa  lkelak  lmasjid  lagung  ltersebut  lbisa  lmenjadi  lpusat  

libadah  lumat  lIslam  ldi  lkota  lPurwodadi,   ldan  lmenjadi  lpusat  lkegiatan  lkeagamaan  

lyang  lmembawa  lkebaikan  ldidunia  ldan  lakhirat. 
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B. Visi dan Misi 

Menungkan  lvisi  ldan  lmisi  ltidak  lkalah  lpenting.  lVisi  lmerupakan  lsuatu  

ltujuan  lmulia  lyang  lingin  ldicapai  ldan  ldiwujudkan.  lDimana  lvisi  lini  lnantinya   

lakan  lmelahirkam  lmisi,   lyaitu  llangkah-langkah  lyang  lnantinya  lharus  ldilakukan  

luntuk  lmewujudkan  lmisi.   lBerikut  ladalah  lvisi  ldan  lmisi  lMasjid  lAgung  lBaitul  

lMakmur  lGrobogan: 

2. Visi  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan 

Menjadi  lmasjid  lyang  lmelayani  lumat. 

3. Misi  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan 

a. Membentuk  lmasyarakat  lyang  lrajin  lberibadah. 

b. Mewujudkan  lmasyarakat  lyang  ltaat  lpada  lAllah  ldan  lrasul-Nya. 

c. Menjadi  lpusat  lkegiatan  lIslam  ldi  lkota  lPurwodadi. 

d. Menjadi  lpelopor  lahlussunnah  lwal  ljama’ah  ldi  lkota  lPurwodadi. 

C. Susunan  Organisasi 

Pengurus  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lterdiri  ldari  ldua  lbagian  lbesar.  

lPertama  ladalah  lPKM  l(pengurus  lkemakmuran  lmasjid).   lKedua  lYayasan  

lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur,  lberasal  ldari  lwarga  lmasyarakat  lkota  

lPurwodadi  ldan  lsekitarnya  lserta  ldari  lpara  lbirokrasi  ldi  linstansi  lkemenag  ldan  

lpemda  lkabupaten  lGrobogan.  lMereka  lberasal  ldari  lberbagai  llatar  lbelakang,   lada  

ldari  lkalangan  lagamis  l(kyai,   lustadz),  lbirokrat,   lpengusaha,   lwiraswasta   ldan  llain-

lain.  lBerikut  lmerupakan  lsusunan  lkepengurusan  lMasjid  lAgung  lBaitul  

lMakmur: 
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1. Pengurus  lYayasan  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur: 

No Nama 

Organisasi 

Yayasan 

Jabatan 

1. Drs.  lH.  lMuh  lArifin,   lM.Pd.I Pembina Ketua  lUmum 

2. H.  lBambang  lPudjiono,   lSH Pembina Anggota 

3. Drs.  lH.  lMochammad  lMahbub Pembina Anggota 

4. Drs.  lKH.  lRif’an,   lM.Si Pembina Anggota 

5. Moch  lAmin,  lS.Pd.,S.IP.,M.Pd Pembina Anggota 

6. Drs.  lH.  lSupomo Pengawas Ketua 

7. H.M.  lThoha  lKarim  lAmrulloh Pengawas Anggota 

8. Drs.  lH.  lKhamdani,   lM.  lPd.  lI Pengawas Anggota 

9. H.  lMuhammad  lAmirul  lFata Pengurus Ketua  lUmum 

10. Moch.  lFarchan  lAli  lImron,  lSH,  lM.Kn Pengurus Ketua  l1 

11. Arie  lSetya  lBudi,   lSH Pengurus Ketua  l2 

12. Moh  lZaenal  lArifin,   lS.  lAg Pengurus 
Sekertaris  

lUmum 

13. Budi  lSunyoto,   lS.Pd Pengurus Sekertaris  l1 

14. Muh  lNur  lRizza  lFathoni Pengurus 
Bendahara  

lUmum 

15. Lamijan,   lS.  lSos.,  lM.Si Pengurus Bendahara  l1 

16. Muh  lShodiq,   lS.  lAg Pengurus Anggota 

17. Muhammad  lQohhar,  lS.Pd Pengurus Anggota 
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2. Pengurus  lKemakmuran  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur 

No Nama PKM Jabatan 

1. KH.  lNur  lKholis,  lS.Ag.,  lMH Pembina Ketua  lUmum 

2. Maryanto,   lS.Pd.I.,  lM.Pd Pembina 
Sekertaris  

lUmum 

3. Umi  lLaila  lSetjani,   lS.Sos Pembina Sekretaris  l1 

4. Ir.  lTriyono Pembina 
Bendahara  

lUmum 

5. RMS.  lSubadrio Pengelola Pembangunan 

6. Siswanto Pengelola Anggota 

7.  Agus  lSudono Pengelola Anggota 

8.  Mochhamad  lSolechan Pengelola Anggota 

9.  M.  lTaufiq  lWijaya  lKusuma,  lSE Pemakmuran Peribadahan 

10.  KH.  lAbdurrahman  lAl  lHafidz Pemakmuran Anggota 

11.  Kamaludin Pemakmuran Anggota 

12.  K.  lMustam Pemakmuran Anggota 

13.  Samsul  lHadi Pemakmuran Anggota 

14.  Hj.  lPuji  lLestari,  lS.Pd Pemakmuran Anggota 

 

3. Susunan  lBadan  lEksekutif  lMasjid  lBaitul  lMakmur 

a. Imam:  lK.H.  lAbdurrohman.AH 

b. Muadzin:  lKamaluddin 

c. Penabuh  lBedug:  lSamsul  lHadi 

d. Keamanan:  l 

- Matori 

- Asep  lPriyana 

- Sudjono 

- Ngadiyono 
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e. Kebersihan:  l 

- Nur  lHamid 

- M.  lJunaidi 

- Ribut  lM.  lSubchi 

- Ahmad  lKuncoro 

- Didik 

- Ali  lMusyfak 

4. Tugas  ldan  lWewenang  lPengurus  lMasjid  lBaitul  lMakmur 

a. Ketua  lUmum 

1) Memimpin  lterhadap  lsegala  lmanajemen,   lkegiatan,  lpengaturan  

ldalam  lmenjalankan  lamanah  lpengelolaan  lmasjid. 

2) Bertanggung  ljawab  lterhadap  lsegala  lkegiatan  ldan  lpengelolaan  

lmasjid. 

3) Mengkoordinir  lkepengurusan  lsecara  lumum. 

b. Ketua  l1 

1) Membantu  lketua  lumum  ldalam  lpengelolaan  lmasjid. 

2) Bertanggung  ljawab  lterhadap  lpengelolaan  lmasjid. 

3) Menjalankan  ltugas-tugas  llain  lbaik  lsecara  lrutin  latau  linsidental  lyang  

ldiamanahkan  lketua  lumum. 

4) Berkoordinasi  ldengan  lbidang  latau  lseksi  llain  ldalam  lmenjalankan  

lpengelolaan  lmasjid.  l 

5) Mengganti  lketua  lumum  ldalam  lmelaksanakan  ltugas  ljika  

lberhalangan. 

c. Ketua  l2 

1) Membantu  lketua  lumum  ldalam  lpengelolaan  lmasjid. 

2) Bertanggung  ljawab  lterhadap  lpengelolaan  lmasjid. 

3) Menjalankan  ltugas-tugas  llain  lbaik  lsecara  lrutin  latau  linsidental  lyang  

ldiamanahkan  lketua  lumum. 

4) Berkoordinasi  ldengan  lbidang  latau  lseksi  llain  ldalam  lmenjalankan  

lpengelolaan  lmasjid.  L 

 



40 

 

 

5) Mengganti  ldalam  lmelaksanakan  ltugas  lketua  lumum,   lketua  l1  ljika  

lberhalangan 

d. Sekretaris  lUmum 

1) Melaksanakandan  lmengelola  ltata  ltertib  lmasjid. 

2) Melaksanakan  ldan  lmengelola  ladminitrasi  lmasjid. 

3) Mengelola  ladminitrasi  lsurat-menyurat  lmasjid,   lbaik  lsurat  lkeluar  

latau  lmasuk. 

4) Menyusun  llaporan  lkegiatan  lmasjid. 

5) Mengatur  lmanajemen  lkegiatan  lmasjid. 

6) Dalam  lmelaksanakan  ltugas  lbertanggung  ljawab  lkepada  lketua  

lumum. 

e. Sekretaris  l1 

1) Membantu  ltugas  l-  ltugas  lsekretaris  lumum  ldalam  lsegala  lurusan  

ladministrasi  lmasjid. 

2) Menjalankan  ltugas  lsekretaris  lumum,  lapabila  lsekretaris  lumum  

lberhalangan. 

3) Dalam  lmenjalankan  ltugas  lbertanggung  ljawab  lkepada  lketua  lumum. 

f. Bendahara  lUmum 

1) Mengelola  lkeuangan  lmasjid  ldan  lmembuat  llaporan  lpertanggung  

ljawaban  lsetiap  lbulan  ldan  ltahunan. 

2) Membuat  lrencana  langgaran  lbelanja  l(RAB)  lmasjid  lbaik  lbulanan  

lmaupun  ltahunan. 

3) Menggali  ldana  ldengan  lcara  lyang  lsah  ldan  ltidak  lmengikat. 

4) Meneliti  ldan  lmemetakan  lsetiap  ldana  lyang  ldiajukan  lmasing-masing  

lseksi/bidang. 

5) Dalam  lmenjalankan  ltugas  lbertanggung  ljawab  lkepada  lketua  lumum. 

g. Bendahara  l1 

1) Membantu  lbendahara  lumum  ldalam  lmengelola  ladministrasi  

lkeuangan  lmasjid. 

2) Menajalankan  ltugas  lbendahara  lumum,  lapabila  lbendahara  lumum  

lberhalangan. 
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3) Dalam  lmelaksanakan  ltugas  lbertanggung  ljawab  lkepada  lketua  

lumum. 

h. Bidang  lPemakmuran  lMasjid 

1) Menyusun  lagenda/jadwal  lkegiatan  lmasjid. 

2) Mengatur  lkegiatan  lmasjid. 

3) Menyiapkan  lperalatan  lapabila  lada  lkegiatan  lmasjid. 

4) Mengevaluasi  ldan  lmelaporkan  lpelaksanaan  lkegiatan  lmasjid 

i. Bidang  lPemelihara  lSarana  lPrasarana 

1) Membuat  lrencana  langgaran  lpengadaan  lbarang/perlengkapan  

lmasjid. 

2) Memelihara  ldan  lmerawat  lsarana  ldan  lprasarana  lmasjid. 

3) Melaporkan  linventaris  lmasjid  lsetiap  ltahun. 

4) Memperbaiki  lsarana  ldan  lprasarana  ljika  lrusak,  ldan  lmeloporkan  lbila  

lharus  ldi  lperbaiki  ldiluar. 

5) Menjaga  lkebersihan,  lketertiban,   lkeamanan  ldan  lkenyamanan  

lmasjid. 

6) Mengevaluasi  ldan  lmelaporkan  lpelaksanaan  ltugas  lseksi  lsecara  

lberkala  lkepada  lkoordinator. 

j.   lBidang  lPeringatan  ldan  lHari  lBesar 

1) Menjaga  lkeamanan  ldan  lkenyamanan  ldi  llingkungan  lmasjid. 

2) Mengadakan  ldan  lmemelihara  lperalatan  lkeamanan  ldengan  lbaik 

3) Membuat  ltata  ltertib  lkeamanan  ldan  lmengawasi  lpelaksanaannya. 

4) Mengevaluasi  ldan  lmelaporkan  lpelaksanaan  ltugas  lseksi  lsecara  

lberkala  lkepada  lkoordinator. 

D. Fasilitas Masjid Baitul Makmur 

Masjid  lBaitul  lMakmur  lsudah  ldilengkapi  lfasilitas  lyang  llengkap  lserta  

llayak  lmencukupi.  lFasilitas-fasilitas  ltersebut  ltidak  lcuma  lbisa  

lmemakmurkan  lmasjid,  lmelainkan  lpula  lbisa  lmenarik  ljama’ah  lbuat  ltiba   

lke  lMasjid  lAgung  lBaitul  lmakmur. 

Berikut  lsarana  ldan  lprasarana  lyang  lada  ldi  lMasjid  lIstiqomah  lyakni: 

a. Tempat  lSholat 
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 Merupakan  lsebuah  lruangan  lyang  lluas  lberbentuk  lseperti  laula.  lRuang  

luntuk  libadah  lini  lbiasanya  luntuk  lshaf  lpria  ldan  lwanita.   lArah  lruang  lini   

lmenghadap  lkearah  lKa’bah  lsebagai  lKiblat  lUmat  lIslam. 

b. Aula  lBaitul  lMakmur 

Merupakan  lruangan  lyang  ldigunakan  luntuk  lkegiatan  lpengajian  lrutinan  

lmasjid,  lselain  litu  lruang  laula  ljuga  ldigunakan  luntuk  lmengaji. 

c. Kantor  lYayasan  lBaitul  lMakmur 

Merupakan  lsebuah  lruangan  luntuk  ltempat  lpertemuan  lketika  lada  ltamu  

ldan  ltempat  lpertemuan  lantara  lpengurus  lBaitul  lMakmur. 

d. Ruang  lPerpustakaan/Tempat  lBuku 

Merupakan  lruangan  luntuk  lmembaca  lbuku  latau  lkitab,   lhadis  lyang  

lada  ldi  lmasjid  lBaitul  lMakmur. 

e. Ruang  lWudhu  ldan  lToilet 

Tempat  lwudhu  lpria  ldan  lwanita  lyang  lbersih  ldan  ltertutup.  lToilet  

lsarana  lsebagai  ltempat  lbuang  lair  lkecil  ldan  lbesar,   llokasinya  

lbersebelahan  ldengan  ltempat  lwudhu. 

f. Tempat  lParkir 

Masjid  lIstiqomah  lini  ldisediakan  ltempat  lparkir  lyang  lterletak  ldi  ldepan  

lmasjid  lkanan  lserta  lkiri.  lTempat  lparkir  lini  lsangatlah  lberarti  lbuat  

ljama’ah  lmaupun  lmusafir  lyang  lsinggah  lke  lmasjid. 

g. Alat-Alat  lPendukung 

Masjid  lharus  lmememiliki  lberbagai  lfasilitas  lbagi  ljama’ah  ldan  

lmasyarakat  lsekitar.  lFasilitas-

fasilitas  ldi  ldalam  lmasjid  lmemang  ldituju  luntuk  lkenyamanan  lpara  

ljama’ah  lketika  lberibadah.   lSelain  litu  ljuga  lfasilitas  lpendukung  luntuk  

lmemperlancar  lsuatu  lkegiatan  latau  lkeperluan  libadah.   lDi  lmasjid  

lIstiqomah  lmempunyai  lberbagai  lalat  lpendukung  lyaitu mimbar, 

beduk, kotak amal, sound sistem, mic, mukena dan sarung, cctv, 

ac, kipas angin, wifi, mading, computer, tv, almari, dispenser, 

kulkas, alat pecah belah. 
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E. Program Kegiatan Masjid Baitul Makmur 

Pengurus yayasan dan takmir Masjid Baitul Makmur mengelola 

kegiatan seperti aktivitas harian, mingguan, bulanan, dan yang bersifat 

tahunan. Adapun program kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus 

Masjid Baitul Makmur diantaranya: 

a. Kegaiatan  lharian 

   Tentu  ldidalam  lsuatu  lmasjid  ldigunakan  lbuat  lmenunaikan  

libadah  lshalat.  lMasjid  lBaitul  lMakmur  lkurang  llebih  lsama  lseperti  lmasjid  

lpada  lumumnya  lmenunaikan  libadah  lshalat  l5  lwaktu  ldimulai  ldari  lsubuh  

lhingga  lisya  lsecara  lberjama’ah  ldan  lterpadu  ldengan  lmenetukan  lmuadzin   

ldengan  lmengumandakan  lAdzan  lharus  lsesuai  lbacaan  ltajwid  ldan  

lmakhraj   lyang  lbenar.  lKemudian  lsebelum  lada  limam,   lmaka  lpara  lJama’ah  

lberaktivitas  lseperti  lmelantunkan  lsholawat  ldan  lberbentuk  ldo’a.  lSehabis  

lseluruh  lsiap  lbuat  lmelakukan  lshalat  lsetelah  litu  lmuadzin  lmembaca  

liqamat  ldan  lmelaksanakan  lkegiatan  lTPA.   

   TPA  l(pembinaan  ltaman  lpendidikan  lAl-Qur’an)  ldilaksanakan  

lrutin  ljam  l18:30-19:30  lWIB.  lAdapun  lmateri  lyang  ldisampaikan  ladalah  

liqro’,  lmenghafal  ldoa  lsehari-hari  ldan  lmenghafal  lsurah-surah  lpendek.  

lDan  lmateri  lyang  ldisampaikan  lsesuai  ldengan   lkelasnya.   lYang  

ldisampaikan  loleh  lZidna  lRaya  lsantri  lTPA: 

“Setiap  lsore  lkami  lbelajar  lmengaji,  lkami  ldiajarkan  liqro’  ldan  

lkami  ldiajarkan  ldoa  lsehari-hari  lseperti  ldoa  lmakan,  lminum  ldan  lkami  

ljuga  lmenghafal  lsurah-surah  lpendek  l(Wawancara   ldengan  lZidna   

lRaya  l19  lNovember  l2022  lpukul  l18:00)”. 

b. Kegiatan  lMingguan 

Rutinitas  lmingguan  ldi  lmasjid  lBaitul  

lMakmur  ladalah  lshalat  ljum’at.   lSholat  ljum’at  ldilangsungkan  ldi  lhari  

ljum’at  lsecara  lberjama’ah  lsetelah  lkhutbah  

ljum’at  lsetelah  lmasuk  lwaktu  lduhur.  lSholat  ljum’at  lseperti  lsholat  llainny

a  ldari  lsegi  lrukun,  lsyarat  ldan  ladab-adabnya.   lBerbagai  lkalangan  

ljama’ah  lyang  lhadir  luntuk  lmelaksanakan  lsholat  ljumat  
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ldiantaranya  lmusafir,  lwarga  lsekitar,   lpara  lpekerja  lyang  lberdekatan  

ldengan  lmasjid. 

Selain  lkegiatan  lshalat  ljum’at,  lada  ljuga  lkegiatan  lpengkajian  

luntuk  lperempuan  lPada  lpukul  l04.00  lWIB  ldi  laula  lmasjid  lIstiqomah.  

lDimana  ldalam  lproses  lpengajian  litu  ldihadiri  loleh  ljama’ah  libu-ibu.  

lPengajian  ltersebut  lmemiliki  lberbagai  ljudul  ldan  lmateri  lyaitu  lFiqih,  

lkeluarga  lsakinah  ldan  laqidah  lyang  lsesuai  ldengan  lwaktu  ldan  lkondisi  

lmaka  lmemberikan  lpengaruh  lterhadap  ljama’ah.   lYang  ldisampaikan  

loleh  libu  lSiti  lAslamiyah: 

“Kami  lmerasa  lsenang  ldengan  ladanya  lpengajian  lrutin  lini,  

lkarena  lakan  lmenambah  lwawasan  lkeislaman  lkita.  lBanyak  lilmu  lyang  

lkita  ldapatkan  ldari  lpengajian  lrutin  lini  lseperti  lfiqih,  lilmu  ldan  laqidah,  

lsehingga  ldapat  ldilakukan  ldalam  lkehidupan  lsehari-hari  

l(Wawancara  ldengan  libu  lSiti  lAslamiyah  l18  lNovember  l2022  lpukul  

l17:00)”. 

Pengkajian  lJum’at  lumum  lpada  lmalam  lharinya  ldi  ladakan  

lpada  ljam  l20:00  lWIB  lsampai  lselesai.   lDimana  ldalam  lproses  

lpengajian  litu  ldihadiri  loleh  ljama’ah  ldiantaranya  ladalah  lbapak-

bapal,  libu-ibu  ldan  lremaja.  lKetika  lproses  lberjalannya  lpengajian  

ltersebut  lmaka  lpeneliti  lmelihat  lbahwa  lsangat  lbesar  lsekali  lperan  

lseorang  ltakmir  lmasjid  lBaitul  lMakmur.  lSelain  litu  lproses  lpengajian  

lcukup  lmenarik  lkarena  ldiakhir  lpengajian  lselalu  ldiadakan  ltanya  

ljawab  lsehingga  lpara  ljama’ah  lbisa  llangsung  lbertanya  lkepada  

lpemateri  l(Wawancara  ldengan  lBapak  lMaryanto  lpada  ltanggal  l8  

lNovember  l2022  lpukul  l15:55). 

Pengajian  lrutin  lmalam  lRabu  l19.00-23.00  lWIB.   lDari  ltahun  lke  

ltahun  lkegiatan  lrutin  lini  lbisa  lmengajak  lsekitar  lkurang  llebih  lseribu  

ljama’ah  ltiap  lminggunya  ljama’ah  lyang  ldi  ldominasi  loleh  lpara  lorang  

ltua.  lPengajian  lyang  lrutin  ldilangsungkan  lseminggu  lsekali  lini  lsudah  

lada  ldimulai  ltahun  l1868  lhingga  lbertahan  lsampai  lsekarang  lberkat  

lpengelolaannya  lyang  lbaik  ldan  lterus-menerus  lmengalami  
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lkemajuan  lyang  lpesat.   lMasyarakat  ldapat  lmemanfaatkan  lpengajian  

lrutin  lini  luntuk  lmengisi  lwaktu  lluang  ldi  lmalam  lRabu  ldengan  

lmengikuti  lpengkajian  lyang  lbermanfaat  ldan  ltentunya  ltidak  

lmembuang-buang  lwaktu  luntuk  lhal-hal  lyang  lnegatif  ldan  lberalih  

lsebaik  lmungkin  luntuk  lhal  lyang  lpositif. 

Melalui  lpengajian  lrutin  lmalam  lRabu  ldi  lMasjid  lBaitul  

lMakmur  l  lini  lantara  ljama’ah  lbisa  lsaling  lbertukar  lfikiran  ltentang  

lAgama  lIslam  ldan  lmempererat  lsilaturahmi  lserta  lmenambah  

lpersaudaraan.   lSelain  lpematerinya  lyang  lcukup  lmenarik,   lpengajian  

lini  ljuga  ldiramaikan  ldengan  lbeberapa  lpedagang  lyang  lberada  

ldihalaman  lMasjid  lseperti  lpenjual  lgamis,   lsajadah,   lparfum,  ldan  

lbeberapa  latribut  luntuk  lberibadah.   l(Wawancara  ldengan  lBapak  

lMaryanto  lpada  ltanggal  l7  lNovember  l2022  lpukul  l15:53). 

c. Kegiatan  lBulanan 

Rutinitas  lbulanan  ldilangsungkan  ldalam  lbentuk  lpengajian  lumum.  

lSeperti  lpengkajian  llapanan  lMUI,  lAhbabul  lMustofa,   lpengajian  

lSenin  lWage. 

d. Kegiatan  lTahunan 

1) Kegiatan  lPeringatan  lHari  lBesar  l(PHBI) 

Kegiatan  lreligiositas  lyang  ldipandang  lefektif  ldalam  

lmengajak  ljama’ah  lMasjid  lBaitul  lMakmur  luntuk  lmeningkatkan  

libadah  ldan  lmuamalah  lserta  lukhwah  lislamiyah,   lseperti  l: 

Penyelanggaraan  lperingatan  lTahun  lBaru  lHijriyah  ldi  

lMasjid  lBaitul  lMakmur  ldengan  lrangkaian  lkegiatan  lseperti  l:  

lTadarus  lAl-Qur’an  lbersama,  lDo’a  lakhir  ltahun,   lsholat  lmaghrib  

lberjama’ah,   ldo’a  lawal  ltahun,  lsholat  lIsya  lberjama’ah,  

lTasyakuran  l(Tumpengan),  ldan  lmenyelangarakan  lsantunan  lanak  

lyatim  lyang  ldiberikan  lkepada  lmasyarakat  lsekitar  ldan  ldiberikan  

lkepada  lLembaga  lpanti  lasuhan. 

Peringatan  lpengajian  lMaulid  lNabi  lMuhaammad  lSAW  

ldiperingati  



46 

 

 

ltiap  ltanggal  l12  lRabiul  lAwal.  lPeringatan  lMulid  lNabi  lmerupakan  lbe

ntuk  lpenghormatan  lkepada  lnabi  lbesar  lMuhammad  lSAW  lkarena  

ltelah  lberjasa  lkepada  lumat  lIslam  ldi  lDunia.  lAksi  lini  ldimualai  

lsejak  lmalam  lpertama  ltanggal  l1  lRabiul  lAwal  lkegiatan  lyang  

ldilangsungkan  ldengan  lmembacakan  lkitab  lMaulid  lBerzanji  latau  

ldiba’an.  lPembacaan  ldilangsungkan  ltiap  lmalam  lsampai  ldengan  

lmalam  lke  l12  lsehabis  lsholat  lMaghrib.  lPada  lakhir  lmalam  ltepat  

lsaat  ltanggal  l12  ldiadakan  ljuga  lpengajian  lumum  ldengan  

lpembicara  lintern  ldari  ltokoh  lagama  lsetempat  lataupun  lmubaligh  

ldari  lluar. 

Peringatan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW 

dilangsungkan tiap 27 Rajab. Dalam peringatan malam Isra’ 

Mi’raj dari pengurus dan takmir  masjid   lakan  menghadirkan  

muballigh terkenal untuk melakuan pengajian tausiyah. 

Peringatan Nuzulul Qur’an dilangsungkan tiap malam 21 

Ramadhan dengan diisi pengajian tausiah bersama. 

2) Kegiatan  lBulanan  lRamadhan  ldan  lHari  lRaya  lIdul  lFitri 

Untuk  lkegiatan  ldi  lbulan  lRamadhan  lpengurus  lYayasan  

lmasjid  lBaitul  lMakmur  lmembuat  lkegiatan  lyang  lbermanfaat  

luntuk  ljama’ah  ldan  lmasyarakat  lsekitar.  lAksi  lselain  lshalat  

ljama’ah  l5  lwaktu,   ldilangsungkan  lbuka  lbersama  ldengan  lpara  

ljama’ah,   lpada  lmalam  lhari  ldilangsungkan  lshalat  ltarawih  

lberjama’ah  lsebanyak  l8  lrakaat  ldengan  l1  lsatu  lsalam  ltiap  l2  lrakaat  

ldan  lditambah  lsholat  lwitir  ltiga  lrakaat,   ldengan  l2  lkali  lsalam.  

lSebelum  lshalat  lwitir  ldisampaikan  lkultum  loleh  lpetugas  lsecara  

lterjadwal.   

 lKultum  lsecara  lterjadwal  ljuga  ldisampaikan  loleh  lpetugas  

lsetelah  lpelaksanaan  ljama’ah  lSubuh.  lPada  lmalam  lhari  lsetelah  

ltarawih  ldilaksanakan  ltadarus  lAl-Qur’an  lsejak  ldari  lsurat  lpertama  

lsamapai  lkhataman  ldalam  lbeberapa  lmalam.  lSaat  lakhir  lbulan  

lRamadhan  lmalam  lke-20an  lmasjid  lIstiqomah  ljuga  lmengadakan  



47 

 

 

lshalat  lTasbih  lbersama  ldengan  lpengkajian  ltafsir  

lbersamaan  ldengan  lsafari  lmajlis  ldzikir  lkhatmil  lqur’an.   lMenjelang  

lakhir  lRamadhan  lpetugas  lpengumpulan  lzakat  lfitrah  ldan  lzakat  

lmaal  lmelaksanakan  ltugas-tugasnya. 

3) Pelaksanaan  lSholat  lIdul  lAdha  ldan  lPenyembelih  lHewan  lQurban 

Dalam  lmenyambut  lhari  lraya  lIdul  lAdha  lkegiatan  ldimulai  

ldengan  lmelantunkan  llafadz  ltakbir  lyang  ldimulai  lpada  lmalam  

lsholat  lied  lsampai  lmenjelang  lsubuh,  ldalam  lacara  ltesebut  

ldimeriahkan  ldan  ldiikuti  loleh  lanak-anak  lmuda  ldan  ljuga  lpara   

lpengurus  lmasjid.  lpada  lpagi  lharinya  lpukul  l06.30  ldilaksanakan  

lsholat  lIdul  lAdha  lsecara  lberjama’ah  ldengan  limam  ldan  lkhatib  

lsesuai  ldengan  lkesepakatan  lbersama.    

lSolat  lIdul  lAdha  ldi  lmasjid  lIstiqomah  lUngaran  ldiikuti  loleh  

lratusan  ljama’ah  lyang  lberasal  ldari  ldaerah  lsekitar  lmasjid  ldan  ljuga   

ldari  lluar  ldaerah  lmasjid  ltersebut. Sedangkan  lbuat  lpelaksanaan  

libadah  lkurban,  ljauh-jauh  lsebelumnya  ltelah  ldiumumkan  lpada  

lwarga  lperihal  ladanya  lpanitia  lyang  lakan  lmengurusi  

lpenyembelihaan  lhewan  lkurban.  lPanitia  ltersebut  lterdiri  ldari  

lbeberapa  lgolongan  lusia,  lmulai  ldari  lkaum  lremaja,   lkaum lbapak-

bapak,  ldan  ljuga  lkaum  libu-ibu.  

 lSetelah  lsholat  lIdul  lAdha  lsekitar  lpukul  l08.00  

ldilaksanakana  lpenyembelihan  lhewan  lkurban  ldi  lhalaman  lmasjid  

lBaitul  lMakmur  lsekitar  l6  lekor  lsapi  ldan  l16  lekor  lkambing,  lyang  

lsemua  lhewan  litu  ldidapatkan  ldari  lbeberapa  lorang  ldan  linstansi  

lyang  lberniat  lunuk  lberkurban.  lUntuk  lpendistribusian  lhewan  

lkurban  ldibagikan  loleh  l masyarakat  lyang  ltelah  ldatang  ldan  ltelah  

lmengantri  ldi  larea  lmasjid  lBaitul  lMakmur. 

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Takmir dalam Pembinaan 

Keagamaan 

Sudah menjadi keniscayaan bahwa segala sesuatu tidak 

ada yang sempurna pasti ada kelebihan dan tidak luput dari 
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kekurangan. Begitu pula dalam melaksanakan suatu kegiatan 

mengalami beberapa kendala baik dari sistem maupun dari 

pelaksanaan kegiatan. Demikian pula dengan peran takmir dalam 

pembinaan keagamaan jama’ah masjid Baitul Makmur Grobogan 

tidak luput dari kekurangan. Karena adanya berbagai rintangan 

yang menghambat, tetapi dapat diambil hikmah dari kekurangan 

tersebut dapat meningkatkan mutu peran takmir masjid 

kedepannya. Penulis mampu menyimpulkan factor pendukung 

dan penghambat takmir masjid Al-Fattah melalui data yang telah 

diperolah dari narasumber. Adapun factor-faktor tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung 

Faktor pendukung dalam melaksanakan peran takmir 

masjid dalam dalam pembinaan keagamaan jama’ah masjid 

Baitul Makmur Grobogan antara lain: 

b. Kesadaran pengurus masjid Baitul Makmur untuk 

melaksanakan pembinaan cukup tinggi. 

c. Sarana dan prasarana yang lengkap dan baik 

d. Masjid Baitul Makmur cukup bersih dan nyaman untuk 

beribadah. 

e. Adanya hubungan yang baik antara pengurus dengan 

jama’ah 

f. Masjid Baitul Makmur yang terletak di tengah-tengah 

pemukiman warga dan tempatnya yang sangat strategis 

menjadi faktor utama meningkatkan jumlah jama’ah. 

g. Kesadaran jama’ah masjid yang tinggi akan pentingnya 

bersedekah dan infaq guna memperlancar kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dimasjid Baitul Agung Makmur. 

2. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam melaksanakan peran takmir 

dalam pembinaan keagamaan jama’ah masjid Baitul Agung 
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Makmur Grobogan antara lain: 

h. Pengurus takmir masjid Agung Baitul Makmur kebanyakan 

adalah pekerja jadi tidak bisa seratus persen mengurus 

masjid. 

i. Jama’ah sekitar kebanyakan pekerja sehingga kegiatan 

masjid seringkali diikuti sedikit dari jama’ah sekitar. 
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BAB IV 

ANALISIS  lPERAN  lTAKMIR  lDALAM  lPEMBINAAN  lKEAGAMAAN  

lJAMA’AH  lMASJID  lAGUNG  lBAITUL  lMAKMUR  lGROBOGAN 

 

A. Analisis Peran Takmir Dalam Pembinaan Keagamaan Jama’ah Masjid 

Agung Baitul Makmur 

Masjid merupakan tempat peribadahan kalangan muslim yang 

mempunyai kedudukan untuk menopang perkembangan terhadap 

peradaban umat Islam, dibuktikkan dengan adanya sejarah kemultifungsian 

peran masjid untuk kaum muslim. Kegunaan masjid tak hanya berperan 

untuk mewadahi tempat shalat namun pula digunakan selaku pusat 

pembelajaran, pembelajaran militer, kajian agama, serta fungsi-fungsi 

ekonomi yang lain (Shihab, 1998:462). Arti dari kata Masjid itu yaitu 

tempatnya bersujud (Ghazalbab, 1986:126). 

Fungsi masjid selain menjadi tempat ibadah juga menjadi pusat 

perkembangan peradaban Islam. Masjid harus menjadi sentral 

perkembangan dinamika umat Islam. Masjid yang ramai didalamnya 

memiliki kegiatan- kegiatan selain ibadah seperti kegiatan pembangunan, 

pendidikan, keagamaan, dan kegiatan social. Semakin banyak kegiatan 

maka bisa dikatakan masjid tersebut semakin bagus. 

Meramaikan masjid bukanlah hal yang bisa dianggap gampang, 

diperlukan orang yang benar-benar ikhlas didalam melakukan kegiatan 

pembinaan keagamaan. Dalam kaitannya melakukan pembinaan 

keagamaan diperlukan peran takmir masjid yang baik, maka dari itu ilmu 

manajemen sangat diperlukan didalan usaha untuk melakukan meramaikan 

masjid. 

Pengurus masjid Baitul Makmur sadar bahwa suatu lembaga dalam 

pencapaian hasil yang memuaskan maka diperlukan suatu kerja sama yang 

sungguh-sunggguh. Apabila pengurus bersunggguh-sungguh didalam 

melakukan pembinaan keagamaan niscaya jamaah bersemangat 
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melakukan kegiatan dan masjid menjadi dapat menjadi ramai. 

Setiap hal yang dilakukan pengurus dalam upaya pembinaan 

keagamaan selalu diupayakan sejalan dengan penerapan dari manajemen. 

Hal tersebut dilakukan guna memaksimalkan potensi yang ada dalam 

kepengurusan masjid Baitul Makmur sehingga tujuan peran takmir masjid 

dapat tercapai. 

1. Analisis Penerapan Perencanaan 

Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan 

oleh siapa. Perencanaan ditentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai 

selama satu masa yang akan dating. Perencanaan merupakan kesluruhan 

proses pemikiran dan pentuan program atau kegiatan secara matang 

terrhadap kegiatan yang akan dikerjakan pada masa mendatang dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan (Asep, 2009: 3). 

Pada hakikatnya perencanaan yang baik akan menghasilkan hasil 

yang baik. Dan peran takmir masjid yang baik dapat menghasilkan 

peningkatan pembinaan kegamaan yang baik. Hal ini digunakan untuk 

menetapkan apa yang akan dilakukan, bagaimana pelaksanaannya, serta 

menetapkan apa ynag akan dilakukan dan bertanggungjawab demi 

tercapainya hasil memuaskan dari kegiatan pembinaan keagamaan. 

Pemilihan pengurus takmir masjid Baitul Makmur dilakukan setiap 

periode yaitu setiap lima tahun melalui musyawarah. Pemilihan takmir 

masjid dilakukan berdasarkan kriteria yang sudah tercantum dalam anggar 

rumah tangga masjid Baitul Makmur. Diharapkan dengan adanya kriteria 

pemilihan pengurus masjid akan menjadikan kepengurusan yang baik 

didalam usaha pembinaan keagamaan. 

Perencanaan lain setelah terpilihnya pengurus dalam jangka waktu 

satu periode yaitu lima tahun, maka agenda perencanaan pengurus masjid 

selanjutnya adalah melakukan agenda seperti: melaksanakan rapat rutin 
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yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali, melakukan perencanaan 

program dan kegiatan, menetapkan tujuan dari program dan kegiatan. 

Dalam perencanaan program dan kegiatan masjid ditentukan apa 

saja program serta kegiatan yang akan dilakukan oleh takmir masjid, cara 

pelakasanaan kegiatan, serta tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan 

tersebut. 

Setelah mendapatkan data penulis mampu memberikan kesimpulan 

bahwa apa yang telah dilakukan oleh pengurus masjid Baitul Makmur 

sudah mampu melaksanakan penerapan perencanaan dengan baik. Karena 

selama ini ynag diterima selalu menunjukkan grafik yang positif dalam 

kemajuan masjid yang pastinya berdampak pada meningkatnya pembinaan 

kegamaan. Dengan terlihatnya hasil yang cukup baik, maka penulis rasa 

perencanaan yang dilakukan cukup baik. 

2. Analis Penerapan Pengorganisasian 

Manusia dalam kehidupannnya dikelilingi oleh berbagai jenis 

organisasi. Pada msyarakat modern, sejak lahir sudah ada organisasi yang 

mengurus kelahirannya. Manusia dapat menjadi anggota beberapa 

organisasi sekaligus dan fungsi manusia diberbagai organisasi dapat 

berbeda-beda tergantung kedudukannya disetiap organsasi yang diikuti 

(Muhammad Ayub, 1996: 31). Sama haknya dengan keberadaan masjid 

Baitul Makmur yang hingga sekarang mampu dan tetap eksis dalam 

melakukan dakwah Islam serta terus melakukan kegiatan dalam upaya 

pembinaan keagamaan. 

Masjid tidak akan pernah ada jika tidak adanya keinginan dari 

orang-orang yang mengupayakan dibangunnya sebuah masjid. 

Membutuhkan perjuangan dan dana yang tidak sedikit untuk membangun 

dan mengembangkan masjid Baitul Makmur. Setelah masjid dibangun 

maka diperlukan orang-orang yang dapat melakukan pembinaan pada 

masyarakat tersebut, tanpa adanya organisasi yang mengurus masjid 
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dengan baik maka masjid tidak akan ramai kegiatan. 

Organisasi timbul karena manusia dalam usaha memenuhi 

kebutuhannnya senantiasa memerlukan bantuan orang lain. Untuk itu, 

mereka harus selalu mengadakan koordinasi atau kerjasama demi 

tercapainya tujuan bersama. Adanya kerjasama dan tujuan bersama inilah 

yang menimbulkan apa yang dinamakan organisasi. Sehingga, untuk 

membentuk suatu koordinasi yang baik dan kerjasama yang baik maka 

dibentuknya suatu pengorganisasian yang akan melakukan pembagian 

tugas, bertanggung jawab akan jabatanya, sebagai langkah selanjutnya 

dalam fungsi manajemen setelah melakukan perencanan. 

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur 

oragnisasi, sumberdaya yang dimiliki serta lingkungan yang 

melingkupinya. Dua aspek utama dalam pengorganisasian yaitu 

parlementasi dan pembagian kerja. Departementalisasi merupakan 

pengelompokan kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan agar dapat 

dikerjakan secara bersama-sama. Pembagiab kerja adalah pemerincian 

tugas yang harus dikerjakan oleh individu dalam kelompok kerja. Kedua 

aspek ini merupakan dasar proses pengorganisasian untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Siswanto, 2006: 73). 

Pengurus masjid Baitul Makmur melakukan pembagian struktur 

organisasi serta pembagian tugas dengan baik. Dengan pembuatan struktur 

yang baik serta pembagian kerja yang jelas maka akan mempermudah 

jalannya proses pembinaan. Susunan kepengurusan masjid Baitul 

Makmur. Setelah adanya pengorganisasian, maka perlu kiranya pengurus 

takmir masjid Baitul Makmur menerapkan prinsip-prinsip organisasi yang 

mana hal tersebut merupakan pedoman bagi pendelegasian, tanpa 

penguasaan yang cermat maka pendelegasian tidak akan efektif. Setelah 

pendelegasian  maka dilakukan pembagian kerja yang sesuai dengan 

pendelegasian. 

Adapun prinsip-prinsip oraganisasi yang harus diperhatikan oleh 
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pengurus Takmir masjid sebagai penunjang kinerja pegurus takmir masjid 

Baitul Makmur adalah sebagai berikut: 

a. Spesialisasi kegiatan: yaitu berkenaan dengan spesifikasi tugas-

tugas individual dan kelompok kerja dalan organisasi (pembagian 

kerja) dan penyatuan tugas-yugas tersebut menjadi satuan-satuan 

kerja. 

b. Standarisasi kegiatan: yaitu melakukan prosedur yang digunakan 

organisasi untuk menjamin terlaksananya kegiatan seperti yang 

direncanakan. Standarisasi kegiatan biasanya merujuk secara 

formal bahwa sejauh mana tingkah laku anggota dibimbing oleh 

peraturan dan prosedur. Biasanya masing-masing lembaga 

memiliki standarisasi kegiatan yang berbeda-beda tergantung apa 

yang menjadi kebutuhan. Begitu pula penerapan standarisasi 

kegiatan pengurus takmir masjid Baitul Makmur melakukan 

prosedur yang sesuai. 

c. Koordinasi kegiatan: suatu gambaran yang menunjukkan 

prosedur- prosedur yang mengintegrasikan fungsi-fungsi satuan 

kerja dalan organisasi. Ada beberapa cara dalam usaha melakukan 

koordinasi,   yaitu: 

1) Mengadakan pertemuan resmi untuk bertukar pikiran, yang 

bertujuan agar aktivitas berjalan dengan selaras. 

2) Mengangkat seorang coordinator yang bertugas  melakukan 

aktivitas kooordinasi, memberi penjelasan dan pembimbing 

3) Membuat buku pedoman yang berisi penjelasan tugas 

masing- masing sebagai acuan dalam melaksanakan tugas. 

4) Pimpinan mengadakan pertemuan internal dengan 

anggotanya dalam rangka pemberian bimbingan, 

konsultasi, dan pengarahan. 
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Pada kenyataannya, apa yang telah dilakukan oleh pengurus 

takmir masjid Baitul Agung Makmur telah mampu menerapkan 

fungsi dalam hal pengorganisasian dengan baik dan hampir mampu 

sepenuhnya mengaplikasikan prinsip-prinsip organisasi dengan 

baik pula. 

3. Analisis Penerapan Pelaksanaan 

Setelah melakukan proses perencanaan dengan menyusun program 

kerja serta membuat struktur organisasi dengan menetapkan posisi atau 

jabatan dalam organisasi, maka langkah selanjutnya adalah menggerakkan 

pengurus takmir masjid Baitul Makmur untuk melaksanakan kegiatan 

yang sudah direncanakan dalam rangka pembinaan keagamaan. Fugsi 

pelaksanaan merupakan fungsi yang sangat penting dimana semua 

kegiatan proses pembinaan akan dipraktikkan pada saat pelaksanaan. 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 

perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Pelaksanaan disebut 

juga gerakan aksi mencakup kegiatan yang dilakukan berdasarkan apa 

yang sudah ditetapkan oleh unsur-unsur perencanaan dan 

pengorganisasian agar tujuan dapat tercapai. 

Dalam proses pelaksanaan seorang pemimpin sangat dibutuhkan 

dalam fungsi manajemen, dimana seorang pemimpin harus mampu 

menggerakkkan anggotaya sesama pengurs takmir masjid untuk senantiasa 

melakukan tugas-tugas dengan penuh rasa ikhlas dan semangat dalam 

rangka pembinaan keagamaan mengharap Ridho Allah. Ketua takmir 

masjid Baitul Makmur telah mampu melakukan tugasmya dengan baik, 

ketua takmir masjid selalu mengajak anggotanya sesama pengurus untuk 

melaksanakan setiap kegiatan yang sudah tertulis didalam perencanaan 

agar tujuan tercapai. Masjid Agung Baitul Makmur memiliki keunggulan 

dengan sarana prasarana yang cukup baik. Tempat ibadah yang bersih dan 

nyaman juga menjadi salah satu sebab daya tarik jama’ah untuk melakukan 
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ibadah serta mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh pengurus takmir 

masjid dalam pembinaan keagamaan. 

4. Analisis Penerapan Pengawasan 

Pengawasan merupakan suatu aktivitas menilai kinerja 

berdasarkan standar yang telah dibuat untuk kemudian dibuat 

perubahan atau perbaikan jika diperlukan. Apabila ada bagian 

tertentu didalam pelaksanaannya berada pada jalan yang salah atau 

terjadi penyimpangan, maka dengan ini diperlukan adanya 

perbaikan. Biasanya didalam pelaksanaannya, pengendalian tidak 

pernah terlepas dari apa itu yag dinamakan pengawasan. 

Fungsi pengawasan dan perencanaan memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses manajemen, didalam perencanaan 

ditetapkan tujuan yang akan dicapai oleh suatu organisasi pada 

periode tertentu serta tahapan untuk mencapainya. Sedangkan 

dalam pengawasan berusaha untuk mengevaluasi apakah tujuan 

dapat tercapai dan apabila tidak tercapai maka akan dicari faktor 

penyebab dan alternative penyelesaiannya. 

Penerapan fungsi pengendalian atau pengawasan 

dilakukan oleh ketua takmir masjid Baitul Makmur dengan cara 

selalu melakukan pengawasan langsung terkait segala bentuk 

kegiatan pembinaan keagamaan. Selain ketua takmir masjid 

pengurus harian juga kerap melakukan proses pengawasan dan 

nantinya dilaporkan kepada ketua takmir masjid. Terlaksananya 

pengawasan di masjid Baitul Makmur maka para pelaksana 

pengawasan atau pengurus takmir masjid sudah mampu melakukan 

tugasnya dan akan segera tahu apabila terjadi kesalahan atau 

penyimpangan dan nantinya akan dilakukan proses penanganan 

dan dilaporkan pada saat rapat evaluasi. Sebenarnya dalam 

pelaksanaannya, ketua takmir melakukan beberapa jenis 
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pengawasan, yaitu pengawasan langusng dan tidak  langsung. 

Pertama, pengawasan langsung yang dilakukan dengan 

peninjauan pribadi yaitu inspeksi dengan jalan meninjau secara 

pribadi sehinggga dapat dilihat sendiri pelaksanaan pekerjaan. Cara 

ini mengandung kelemahan, menimbulkan kesan kepada pengurus 

bahwa mereka selalu diamati, hal ini penulis kira sangat wajar 

dilakukan, hanya saja perlu dalam pelaksanaannya tidak selalu 

dengan cara demikian. 

Kedua, pengawasan tidak langsung yaitu pengawasan yang 

dilakukan dari jarak jauh. Biasanya pengawasan ini dilakukan 

melalui laporan yang disampaikan oleh beberapa pengurus lainnya 

baik secara lisan dan tertulis berupa pembukuan laporan. 

Kelemahannya biasanya yang dilaporkan hanya berupa hal positif 

saja, sedangkan kendala atau hal yang sebaliknya disembunyikan 

dengan beberapa alasan tertentu. Maka perlu kiranya penulis 

menekankan bahwa dalam pelaksanaan pengendalian ataupun 

pengawasan seorang ketua mampu pelaksanaan pengendalian 

ataupun pengawasan seorang ketua mampu menggabungkan kedua 

cara pengawasan tersebut. 

Dapat disimpulkan apa yang telah dilakukan oleh Takmir 

Masjid Baitul Makmur sudah mampu menerapkan fungsi 

pengawasan dengan baik dalam upaya pembinaan keagamaan. 

Akan tetapi, setiap kegiatan belum tentu berjalan dengan 

semestinya, untuk itu perlunya pengawasan yang lebih baik lagi 

agar meraih hasil yang baik. 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan 

Keagamaan Jama’ah Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan 

Masjid belumlah berhasil jika tidak memiliki kegiatan yang 

bermanfaat bagi umatnya. Dalam mengadakan kegiatan kita tidak bisa 

meningggalkan peran sentral dari para pengurus masjid. Kita ketahui 
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bersama tanpa adanya. mereka, fungsi masjid yang sebagaimana 

dilakukan oleh Rasulullah SAW tidak kan berjalan dengan baik. Untuk 

mempermudah didalam upaya pembinaan keagamaan sangat diperlukan 

penerapan manajemen. 

Dari penelitian yang dilakukan penulis di Masjid Baitul Makmur, 

penulis merasa apa  yang sudah  dilakukan oleh pengurus takmir 

masjid Baitul Makmur sudah cukup baik didalam melaksanakan 

pembinaan keagamaan, akan tetapi perlu diingat bahwa setiap hal pasti 

memiliki beberapa faktor yang menyebabkan keberhasilan dan ada juga 

hambatan yang ditemui. Penulis mencoba mencari tahu dari beberapa 

sumber dan dapat penulis simpulkan faktor pendukung dan penghambat 

takmir masjid Baitul Makmur dalam upaya pembinaan keagamaan 

jama’ah Grobogan adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam peran takmir masjid dalam upaya 

pembinaan keagamaan masyarakat Purwoyoso Ngaliyan-Semarang 

adalah sebagai berikut: 

a. Kesadaran pengurus masjid Agung Baitul Makmur untuk 

melakukan pembinaan keagamaan. 

Para pengurus masjid Agung Baitul Makmur meskipun usianya sudah 

tidak muda dan disela-sela kesibukan dari masing-masing pengurus, 

mereka memiliki semangat yang kuat untuk terus melakukan pembinaan 

keagamaan pada masyarakat. Hal ini terlihat dari hampir seluruh 

pengurus terlibat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang berdampak 

pada kelancaran dalam segala kegiatan di masjid. Semua itu dilakukan 

tanpa menghrapakan imbalan apapun, semua dilakukan atas dasar 

mengharap ridho Allah SWT. 

b. Sarana dan Prasarana yang lengkap dan baik. 

Masjid Baitul Makmur merupakan masjid yang secara fisik 

sangat nyaman. Ruangan tempat ibadah yang bersih dan 

didukung kipas angina membuat sirkulasi udara menjadi lancar. 
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Tidak heran banyak orang yang singggah di masjid untuk 

melakukan ibadah atau hanya sekedar istirahat. Sarana yang 

lengkap menjadi alat untuk melakukan berbagai kegiatan dakwah 

dengan mudah. 

c. Masjid Agung Baitul Makmur  sangat bersih buat beribadah 

Masjid Agung Baitul Makmur merupakan masjid yang 

secara fisik sangat nyaman. Ruangan tempat ibadah yang bersih 

dan didukung kipas angina membuat sirkulasi udara menjadi 

lancar. Tidak heran banyak orang yang singggah di masjid untuk 

melakukan ibadah atau hanya sekedar istirahat. Sarana yang 

lengkap menjadi alat untuk melakukan berbagai kegiatan dakwah 

dengan mudah. 

d. Adanya pengurus hubungan baik dengan jama’ah 

Pengurus takmir masjid Agung Baitul Makmur selalu 

mencoba untuk menjalin hubungan yang baik dengan jama’ah 

sekitar. hubungan yang baik terjalin dari pengurus dan jama’ah 

membuat kegiatan yang diadakan masjid Baitul Makmur dikuti 

oleh banyak jama’ah. 

e. Kesadaran jama’ah masjid yang tinggi akan pentingnya 

bersedekah dan infaq yang dinilai dari jumlah pemasukan kas 

masjid. 

Menurut keterangan narasumber bahwa banyaknya 

jumlah jamaah yang beribadah dimasjid Baitul Makmur mampu 

meningkatkan jumlah pemasukan masjid yang selanjutnya dana 

infaq ini digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang diadakan 

pengurus masjid. 

f. Sumber keungan yang cukup menjadi modal untuk memperlancar 

kegiatan di masjid. 

Masjid Baitul Makmur memiliki sumber pemasukan 

yang cukup banyak kemudian pemasukan yang diterima akan 

dibukukan ke dalam kas masjid yang nantinya akan digunkan 
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untuk kegiatan dalam rangka pembinaan kegamaan. 

2) Faktor penghambat 

Analisis faktor penghambat dalam pembinaan keagamaan 

jama’ah masjid Baitul Makmur: 

a) Pengaruh takmir masjid Baitul Makmur kebanyakan adalah 

pekerja jadi tidak bisa seratus persen mengurus masjid. 

Peran takmir masjid Baitul Makmur dalam upaya pembinaan 

keagamaan sudah baik, akan tetapi pengurus kerap kesulitan ketika 

membagi waktu antara bekerja dan mengurus masjid. Hal ini 

dikarenakan kebanyakan pengurus masjid Baitul Makmur adalah 

pekerja yang tidak bisa meninggalkan pekerjaan. Hal ini menjadikan 

penghambat pengurus dalam melakukan kegiatan masjid dalam 

pembinaan keagamaan. 

b) Jama’ah sekitar kebanyakan pekerja sehingga kegiatan masjid 

seringkali diikuti sedikit dari jama’ah sekitar. 

Lingkungan jama’ah masjid Baitul Makmur memang rata-rata 

pekerja. Kegiatan pengajian rutin seperti pengajian tafsir jalalain dan 

pengajian fiqih seringkali hanya beberapa jama’ah yang mengikuti. 

Hal ini diperhatikan dan menyadarkan masyarakat sekitar untuk lebih 

antusias mengikuti kegiatan masjid. 

Dari data yang penulis peroleh diatas, selanjutnya penulis 

mencoba menganalisa dengan menggunakan metode analisis SWOT, 

siapapun yang sudah terbiasa berkecimpung dalam kegiatan 

perumusan strategi manajemen dan menjadi pelaku dalam proses 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi pasti megetahui bahwa 

analisis SWOT merupakan salah satu instrumentanalisis yang ampuh 

apabila digunakan dengan tepat. 

Analisis SWOT merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan kata-kata “Strengths (Kekuatan), Weakness 

(Kelemahan), Oportunities (Peluang) dan Threats (Ancaman). Faktor 

kekuatan dan kelemahan terdapat dalam tubuh organisasi termasuk 
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dalam pengurus takmir masjid, sedangkan peluang dan ancaman 

merupakan faktor-faktor lingkungan yang dihadapi oleh suatu 

organisasi. Analisis SWOT untuk faktor pendukung dan penghambat 

dalam pembinaan keagamaan jama’ah masjid Baitul Makmur 

Grobogan adalah sebagai beirikut: 

a. Strength (Kekuatan) 

Beberapa hal yang menjadi faktor kekuatan peran takmir masjid 

dalam pembinaan keagamaan antara lain: 

1. Kesadaran pengurus masjid Baitul Makmur dalam 

pembinaan keagamaan cukup tinggi. 

2. Sarana dan prasarana yang lengkap dan baik. 

3. Masjid Baitul Makmur cukup bersih dan nyaman untuk 

beribadah. 

4. Adanya hubungan yang baik antara pengurus dengan 

jama’ah. 

5. Sumber keungan yang cukup menjadi modal untuk 

memperlancar terselenggaranya kegiatan. 

Dari faktor kekuatan internal diatas menjadi keuntungan 

pengurus. Pengurus harus memaksimalkan faktor-faktor kekuatan 

tersebut. 

b. Weakness (Kelemahan) 

Pengurus takmir masjid Baitul Makmur kebanyakan adalah 

pekerja jadi tidak bisa seratus persen  fokus mengurus masjid. 

Dari wawancara  yang penulis lakukan tidak banyak 

kelemahan yang menjadi faktor penghambat didalam melakukan 

pembinaan pengurus harus lebih pandai-pandai membagi waktu 

agar tanggung jawab sebagai pengurus masjid tidak dilalaikan. 

3) Faktor Eksternal 

a. Opportunity (Peluang) 

Hal yang menjadi faktor peluang peran takmir masjid dalam 

pembinaan keagamaan jama’ah adalah jama’ah yang tinggal di kota 
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Purwodadi mayoritas Agama Islam. Jama’ah juga sangat antusias 

dalam mengikuti kegiatan yang diadakan takmir masjid, bukan saja 

dari jama’ah sekitar disana saja melainkan ada dari daerah lain yang 

ikut kegiatan tersebut. 

b. Treats (Ancaman) 

Hal yang menjadi ancaman dalam peran takmir masjid dalam 

pembinaan keagamaan adalah jama’ah sekitar kebanyakan pekerja 

sehingga kegiatan seringkali diikuti sedikit dari jama’ah. Hal yang 

harus diperhatikan pengurus adalah adanya ancaman yang mungkin 

saja berdampak tidak baik bagi pengurus. Ancaman yang dihadapi 

pengurus harus dapat ditangani sebaik mungkin dan membuat 

alternative penanganan ancaman. 

Dari analisa data diatas, dapat diketahui bahwasannya peran 

takmir masjid Baitul Makmur dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam 

melakukan pembinaan keagamaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tersebut berasal dari lingkungan internal maupun eksternal yang pada 

umumnya meliputi kondisi, situasi, keadaan, dan peristiwa. 

Dari data diatas maka dapat dianalisis faktor pendukung dan 

penghambat takmir masjid dalam pembinaan keagamaan  jama’ah 

masjid Baitul Makmur Grobogan adalah sebagai berikut: 

a) Analisa kekuatan-kelemahan (S-W) 

Dari data faktor pendukung dan penghambat diatas maka bisa 

ditarik kesimpulan bahwa peran takmir masjid dalam pembinaan 

kegamaan memiliki pengaruh yang baik bagi jama’ah Grobogan 

maupun yang cukup  jauh keberadaannya dengan masjid. 

Pengurus takmir masjid selama ini mampu menjalankan 

dengan baik sebagaimana penerapan fungsi manajemen. Sarana 

dan prasarana yang baik dan upaya melakukan pembinaan 

keagamaan dinilai baik, mengingat kesibukan dari para pengurus. 

Hal ini menjadikan semangat bagi para pengurus untuk terus 

melakukan pembinaan keagamaan. 
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Selain memiliki kekuatan yang baik didalam 

kepengurusan maupun keadaan masjid, perlu diperhatikan bahwa 

adanya kelemahan dari segi kesibukan pengurus didalam 

pekerjaan masing-masing, jangan sampai menjadikan lupa akan 

tanggung jawab sebagai kelemahan pengurus, keasadaran 

pengurus akan pentingnya melakukan pembinaan kegamaan 

pada masyarakat harus selalu ditingkatkan agar menjadikan 

masyarakat yang baik berkhlakul karimah dan berpedoman pada 

Al-Qur’an dan Sunnah. 

b) Analis peluang-ancaman (O-T) 

Masjid Baitul Makmur memiliki bangunan fisik yang 

nyaman, serta sarana prasarana yang baik. Didukung dengan letak 

masjid yang strategis menjadikan masjid Baitul Makmur banyak 

disinggahi umat Islam. Hal ini mampu menjadikan peluang 

pengurus takmir masjid dalam upaya pembinaan keagamaan. 

Meski demikian adanya ancaman mengenai kesibukan 

para pengurus masjid menjadikan pengurus tidak bisa seratus 

persen focus kepada tugas dan tanggung jawabnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Takmir masjid Agung Baitul Makmur sangat memiliki peran 

dalam pembinaan keagamaan di Kota Purwodadi, Kabupaten 

Grobogan, keberhasilan itu bisa dilihat dari keikutsertaan 

jama’ah dalam kegiatan tersebut serta jama’ah mulai 

menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Segala kegiatan yang kaitannya dengan peran takmir masjid 

dalam pembinaan keagamaan jama’ah masjid Agung Baitul 

Makmur mampu dijalankan dengan baik sesuai dengan 

fungsi-fungsi manajemen. 

3. Dapat diketahui faktor pendukung peran takmir masjid 

dalam pembinaan keagamaan jama’ah masjid Agung Baitul 

Makmur antara lain : Pertama, kesadaran pengurus masjid 

Agung Baitul Makmur dalam pembinaan keagamaan cukup 

tinggi. Kedua, Sarana dan prasarana yang lengkap dan baik. 

Ketiga, masjid Agung Baitul Makmur cukup bersih dan 

nyaman untuk beribadah. Keempat, Adanya hubungan yang 

baik antara pengurus dengan jama’ah. Kelima, Masjid 

Agung Baitul Makmur yang letaknya sangat strategis 

menjadi faktor utama meningkatnya jumlah jama’ah. 

Keenam, kesadaran jama’ah masjid yang tinggi akan 

pentingnya bersedekah dan infaq yang dinilai dari jumlah 

pemasukan kas masjid. Ketujuh, sumber keuangan yang 

cukup menjadi modal untuk memperlancar terselenggaranya 

kegiatan. 

4. Dapat diketahui faktor penghambat takmir masjid Agung 

Baitul Makmur dalam upaya pembinaan keagamaan antara 
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lain : Pertama, pengurus takmir masjid kebanyakan adalah 

pekerja jadi tidak bisa seratus persen focus mengurus masjid. 

Kedua, jama’ah sekitar kebanyakan pekerja sehingga 

kegiatan masjid seringkali diikuti sedikit dari jama’ah 

sekitar. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian sebagaimana 

semestinya, penulis menganggap ada beberapa hal yang bisa 

dijadikan catatan. Dengan melakukan kajian dan pemahaman yang 

mendalam, maka dengan ini penulis memberi saran : 

1. Perlu ditingkatkan kemampuan manajemen dan kesadaran 

yang baik dari pengurus masjid Agung Baitul Makmur 

sehingga upaya pembinaan keagamaan mampu berjalan 

dengan lancar. 

2. Pengurus masjid harus mampu memaksimalkan fasilitas dan 

dana sebaik mungkin demi meningkatkan pembinaan 

keagamaan jama’ah. 

3. Kesadaran akan pentingnya pembinaan keagamaan harus 

ditingkatkan dan pemberian motivasi kepada generasi muda 

yang kelak menjdai pengurus masjid Agung Baitul Makmur 

perlu ditingkatkan. 

C. Penutup 

Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat serta taufiq dan hidayah-Nya, penulis 

menyadari bahwa penulisan ini masih banyak kekurangan dan 

kesalahan sehingga masih belum sempurna. Penulis berharap 

adanya kritik dan saran yang membangun untuk dijadikan 

perbaikan skripsi ini sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

kita semua, baik bagi penulis maupun bagi para pembaca pada 

umumnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Gambar  l1  l:  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan 

 

 

Gambar  l2  l:  lTempat  lParkir  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  

lGrobogan 
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Gambar  l3  l:  lTempat  lIbadah 

 

 

 

Gambar  l4  l:  lKantor  lYayasan  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  

lGrobogan 
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Gambar  l5  l:  lTPQ   lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  lGrobogan 

 

 

Gambar  l6  l:  lStruktur  lOrganisasi  lYayasan  lMasjid  lAgung  lBaitul  

lMakmur  lGrobogan 
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Gambar  l7  l:  lSusunan  lPengurus  lPKM  lMasjid  lAgung  lBaitul  

lMakmur  lGrobogan 

 

 

Gambar  l8  l:  lWawancara  lPengurus  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  

lGrobogan 
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Gambar 9: Wawancara Jama’ah Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan 
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Lampiran 2 

Draf Wawancara 

1. Bagaimana sejarah berdirinya masjid Agung Baitul Makmur? 

2. Bagaimana tugas kerja masing-masing bidang ? 

3. Apa Visi dan Misi Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan? 

4. Apa program dan kegiatan yang dilakukan pengurus 

Masjid Agung Baitul Makmur dalam pembinaan 

keagamaan ? 

5. Apa faktor pendukung dalam pembinaan keagamaan 

jama’ah? 

6. Apa faktor penghambat dalam pembinaan keagamaan 

jama’ah? 

7. Bagaimana dalam upaya pengurus masjid menangani 

faktor penghambat  tersebut ? 
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Lampiran  l3  l:  lNota  lPenunjukkan  lPembimbing 

 

Nomor :  1226/Un.10.4/J3/DA.04.10/07/2022 

Lampiran :  1 bendel 

Hal :  Penunjukan Pembimbing Skripsi 

 

Kepada Yth, 

Drs. H. Fahrur Rozi, M.Ag 

Di Semarang. 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Setelah mempertimbangkan aspek akademik dan administratif, dengan ini Jurusan 

Manajemen Dakwah (MD) menunjuk Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi 

pembimbing skripsi mahasiswa: 

N a m a : Lathifah Trias Melinia 

NIM  : 1801036018 

Semester : IX (Sembilan)  

Judul Skripsi : “Peran Takmir dalam Pembinaan Keagamaan Jama’ah 

Masjid Agung Baitul Makmur Grobogan” 

        

Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kesediaannya diucapkan terima 

kasih. 

 Wassalamu’alaikum wr.wb.      

 

 

Tembusan : 

1. Wakil Dekan I (Sebagai Laporan). 

2. Arsip. 

KEMENTERIAN  lAGAMA  lREPUBLIK  lINDONESIA  

lUNIVERSITAS  lISLAM  lNEGERI  lWALISONGO  

lSEMARANG  lFAKULTAS  lDAKWAH  lDAN  lKOMUNIKASI 

Jl.  lProf.  lDr.  lH.  lHamka  lSemarang  l50185 
Telepon  l(024)  l7606405,  lFaksimili  l (024)  l7606405,  lWebsite  l:  lwww.fakdakom.walisongo.ac.id 

http://www.fakdakom.walisongo.ac.id/
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Lampiran  l3  l:  lSurat  lIjin  lRiset 

 

 Semarang,  l20  lOktober  l2022  

Nomor  l:  l 4251/Un.10.4/K/KM.05.01/10/2022  l 

Lamp.  l :  l - 

Hal :  l Permohonan  lIjin  lRiset 

 

Kepada  lYth. 

Takmir  lMasjid  lBaitul  

lMakmur  lGrobogan 

Di  lTempat 

 

Assalamu’alaikum  lWr.  lWb. 

Dekan  lFakultas  lDakwah  ldan  lKomunikasi  lUIN  lWalisongo  Semarang  

menerangkan  lbahwa  ldalam  lrangka  lpenyusunan  lskripsi,  lmahasiswa  

berikut: 

Nama :  lLathifah  lTrias  lMelinia 

NIM 1801036018 

Jurusan :  lManajemen  lDakwah 

Lokasi  lPenelitian :  lMasjid  lBaitul  lMakmur  lGrobogan 

Judul  lSkripsi :  lPeran  lTakmir  ldalam  lPembinaan  lKeagamaan  

lJama’ah  lMasjid  lAgung  lBaitul  lMakmur  

lGrobogan  l 

Bermaksud  lmelakukan  lriset  lpenggalian  ldata  ldi  lMasjid  lBaitul  lMakmur  

Kota  lPurwodadi  lKabupaten  lGrobogan.  lSehubungan  ldengan  litu  lkami 

mohonkan  lijin  lbagi  lyang  lbersangkutan  luntuk  lmelakukan  lkegiatan  

dimaksud. 

Demikian  latas  lperhatian  ldan  lbantuannya  lkami  lucapkan  lterima  lkasih. 

Wassalamu’alaikum  lWr.  lWb. 

 

An.  lDekan, 

Kepala  lBagian  lTata  

lUsaha 

 

 

SITI  lBARARAH 

 

Tembusan  lYth.  l: 

Dekan  lFakultas  lDakwah  ldan  lKomunikasi  lUIN  lWalisongo  lSemarang 

KEMENTERIAN  lAGAMA  lREPUBLIK  lINDONESIA  

lUNIVERSITAS  lISLAM  lNEGERI  lWALISONGO  

lSEMARANG  lFAKULTAS  lDAKWAH  lDAN  lKOMUNIKASI 

Jl.  lProf.  lDr.  lH.  lHamka  lSemarang  l50185 
Telepon  l(024)  l7606405,  lFaksimili  l (024)  l7606405,  lWebsite  l:  lwww.fakdakom.walisongo.ac.id 

http://www.fakdakom.walisongo.ac.id/
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Lamp iran  l4  l:  lSurat  lKeterangan  lRiset  ldari  lTempat  lPenelitian 
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